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ABSTRAK 

PENGARUH KOMPETENSI KERJA, PENGAWASAN KERJA DAN 

KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN  

PADA PT. ARDIAN PRATAMA PERKASA DURI 

Oleh 

BINTA FIKRUL MUKMININ 

12070126768 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kompetensi Kerja, Pengawasan Kerja 
dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Ardian Pratama Perkasa Duri. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Karyawan Pada PT. Ardian Pratama Perkasa Duri, sampel yang digunakan sebanyak 
40 responden. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan 
analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda melalui program SPSS 23. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh Kompetensi Kerja, Pengawasan Kerja 
dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Ardian Pratama Perkasa Duri 
sebesar  0,899 atau 89,9% dan sisanya 10,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan ketiga 

variabel tersebut sangat penting untuk meningkatkan produktivitas perusahaan secara 
berkelanjutan. 

Kata kunci : Kompetensi Kerja, Pengawasan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja 

Karyawan 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF WORK COMPETENCY, WORK SUPERVISION, AND 

JOB SATISFACTION ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT. ARDIAN 

PRATAMA PERKASA DURI 

By 

BINTA FIKRUL MUKMININ 

12070126768 

This study aims to examine the effect of work competence, work supervision, and job 

satisfaction on employee performance at PT Ardian Pratama Perkasa Duri. This research 
employs a quantitative approach. The population of this study consists of employees of PT 
Ardian Pratama Perkasa Duri, with a sample of 40 respondents. Data were collected using 
questionnaires, and the data analysis method applied was multiple linear regression using 
SPSS version 23. The results of this study indicate that work competence, work supervision, 
and job satisfaction have an influence on employee performance at PT Ardian Pratama 

Perkasa Duri, with a coefficient of determination of 0.899 or 89.9%, while the remaining 
10.1% is influenced by other variables not examined in this study. These findings indicate 
that improving these three variables is crucial for enhancing the company’s productivity 
in a sustainable manner. 

Keywords : Work Competence, Work Supervision, Job Satisfaction, Employee 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam pelaksanaan 

kegiatan operasional perusahaan sehingga perlu dibina sebaik mungkin untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi agar 

tujuan perusahaan tercapai (Febriyanto, 2021). Oleh karena itu, bagian Manajemen 

Sumber Daya Manusia (SDM) harus mampu mengelola SDM dengan baik untuk 

memaksimalkan kinerja karyawan. 

Kinerja merupakan perwujudan dari rencana kerja yang telah disusun 

sebelumnya dan diwujudkan melalui tindakan individu dalam melaksanakan 

tugasnya. Pelaksanaan tugas tersebut dilakukan dengan memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi 

(Wibowo, 2016). Dengan demikian, kinerja mencerminkan sejauh mana seseorang 

mampu melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif sesuai target dan standar 

organisasi. 

Sementara itu, kompetensi dipahami sebagai karakteristik pribadi yang 

dimiliki individu, yang tercermin melalui pengetahuan, keterampilan, serta perilaku 

yang mendukung pelaksanaan pekerjaan, termasuk kemampuan dalam memimpin 

dan bekerja secara profesional (Dessler, 2017). Kompetensi yang baik akan 

menentukan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas secara optimal dan 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ni Komang Dewi Krisnawati & I Wayan 

Bagia menyatakan bahwa Kompetensi kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun,pada penilitian yang di lakukan oleh 

Marchela Yovanka Radista & Edalmen (2020) menunjukan bahwa Kompetensi 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan juga dapat ditingkatkan dengan melakukan pengawasan 

terhadap pekerjaan. Pengawasan merupakan tahapan atau proses dimana 

mengupayakan agar apa yang di rencanakan menjadi terlaksana atau menjadi 

kenyataan. Menurut Handoko (2016), pengawasan kerja adalah proses memantau 

dan mengendalikan kegiatan karyawan untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan 

tercapai. Pengawasan kerja yang efektif dapat meningkatkan kesadaran dan 

tanggung jawab karyawan dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mangkunegara (2017) menunjukkan bahwa 

pengawasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun 

pada penelitian yang di lakukan oleh Ichtiarini (2019) Hasil uji t menunjukkan 

bahwa pengawasan tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Menurut Fitriya & Kustini (2022) Kepuasan kerja merupakan kumpulan 

dari perasaan yang dimiliki oleh karyawan kepada pekerjaan yang dijalankannya, 

apakah suka atau tidak suka yang merupakan hasil yang diperoleh melalui interaksi 

karyawan terhadap lingkungan pekerjaan yang dilakukannya atau sebagai 

pandangan terhadap sikap mental, serta sebagai hasil yang diperoleh melalui 

penilaian yang dijalankan oleh karyawan kepada pekerjaan yang dijalankannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asrul Hendrawan Karabi dan & John E. (2024) 
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kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun,pada 

penelitian yang dilakukan oleh Noer Hanifah (2016) Kepuasan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. Ardian Pratama Perkasa (APP) 

yang berjumlahh 40 orang, perusahaan diharapkan mampu memperhatikan 

kompetensi,pengawasan,dan kepuasan kerja untuk mencapai tujuan utama 

organisasi. Penilaian kinerja karyawan dapat dinilai antara lain berdasarkan 

pengetahuan tentang pekerjaan,kualitas pekerjaan,teamwork,kemampuan 

berkomunikasi,inisiatif,tanggung jawab dan hubungan karyawan dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Tabel 1.1 

Skala Penilaian Kinerja Karyawan 

Hasil Pengertian 

Grade A 85-100 Excellent 

Grade B 75—84 Good 

Grade C 65-74 Fair 

Grade D 51-64 Poor 

Grade E 0-50 No Opinion 

 

Berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan oleh Perusahaan,maka karyawan 

akan memperoleh penilaian kinerja secara obyektif dan transparan. Berikut data 

sekunder dari PT.  Ardian Pratama Perkasa (APP) pada tahun 2024 : 

Tabel 1. 2 Data Penilaian Kinerja Karyawan PT. Ardian Pratama Perkasa 

Nama Jabatan Tekni

s 

Prof

esion

al 

Perfor 

mance 

Admi

nistra

si 

Kesela

matan 

kerja 

Ket 

Andika Mecanic Portable 76,7 74,3 78,3 65,0 65,0 B 

Judi Mecanic Portable 81,7 80,0 76,7 72,5 78,3 B 

Jainul Mustofa Mecanic Outomotif 78,3 77,1 75,0 63,3 68,3 C 

Agus Putra Yandi Mecanic Outomotif 78,3 78,6 62,5 76,7 72,5 C 
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Jhon Hendra Security 76,7 82,1 88,3 67,5 78,3 B 

Jufri K Security  78,3 73,6 80,0 70,8 71,7 C 

Rizki Ananda Mecanic Outomotif 79,3 80,0 69,3 71,4 73,3 B 

Jhon Hendri Security  76,7 80,7 86,7 82,5 55,0 B 

Jefri Hermawan Op Ground Anchor 90,0 87,1 90,0 75,0 88,3 A 

Rizki R Saputra Mecanic Portable 83,3 80,0 81,7 70,0 73,3 B 

Ali Atas Nasution Swamper  66,7 68,6 83,3 74,2 61,7 C 

Irma Suryani Op Ground Anchor 61,7 73,3 65,0 74,2 60.0 C 

Afrina Sari Op Ground Anchor 64,2 81,7 63,4 76,7 63,3 C 

Masrijon Driver  95,0 92,9 90,0 86,7 91,7 A 

Jamaluddin Driver  85,0 79,3 88,8 91,7 86,7 B 

Azyzul Muhammad Driver  73,3 67,9 66,7 65,8 66,7 C 

Putra Driver  93,3 90,7 95,0 80,0 90,0 B 

Riki Rikardo Driver  90,0 90,7 73,3 70,8 95,0 B 

Syahminan Swamper  75,0 71,4 76,7 66,7 66,7 C 

Jusman Driver  74,2 68,3 77,2 70,6 63,3 C 

Fajri Driver  70,0 69,3 73,3 65,0 70,0 C 

Novilas Mulianto Swamper  63,4 63,6 80,0 63,3 61,7 C 

Charles Driver  70,0 63,6 71,7 64,2 58,3 C 

Ronal Saputra Op Ground Anchor 76,7 75,0 81,7 70,8 78,3 B 

Annisa Op Ground Anchor 91,3 88,8 92,9 78,3 90.0 A 

Jonedi Op Ground Anchor 73,3 75,7 76,7 69,2 78,3 C 

Ulfa Sari Op Ground Anchor 65,0 69,3 70,0 65,0 68,3 C 

Tri Ari Syahputra Asst Op Ground 81,7 80,7 85,0 70,0 80,0 B 

Hendra S Asst Op Ground 81,7 77,1 73,3 70,0 78,8 B 

Prayoga Asst Op Ground 83,3 80,7 76,7 71,7 70,0 B 

Azmizal Op Ground Anchor 76,7 75,0 78,3 69,2 73,3 B 

Jefri Martin Swamper  86,7 83,6 88,3 77,5 75,0 B 

Febri Brandam Asst Op Ground 75,0 73,6 85,0 70,0 65,0 C 

M.kasir Security  65,0 66,4 73,3 65,8 63,3 C 

Jihan Pratama Driver  70,8 61,7 69,3 60,0 77,2 C 

Akbar Op Ground Anchor 92,5 88,3 86,7 90.0 93,3 A 

Apriliani Driver  73,3 81,7 71,4 80.0 81,3 B 

Dinza Mecanic Outomotif 80,7 77,5 85,0 88,8 76,7 B 

M.Wira Sandi Swamper  68,3 65,7 66,7 64,2 56,7 C 

Hendra Driver  78,3 72,9 78,3 79,2 80,0 B 

Sumber data : HRD PT. APP 2024 

Berdasarkan data penilaian kinerja karyawan PT. Ardian Pratama Perkasa, 

dapat dilihat bahwa kinerja karyawan secara umum masih berada pada tingkat 

cukup hingga baik, yang ditunjukkan dengan dominasi nilai Grade B (Good) dan 

Grade C (Fair) pada hampir seluruh jabatan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

karyawan pada dasarnya telah mampu melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 
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jawabnya, khususnya pada indikator teknis, profesionalisme, dan performance. 

Namun demikian, data juga menunjukkan adanya permasalahan kinerja yang cukup 

signifikan, yaitu belum meratanya pencapaian kinerja antar aspek.  

Beberapa karyawan masih memperoleh nilai rendah pada aspek 

administrasi dan keselamatan kerja, bahkan mendekati kategori Grade D (Poor), 

yang mencerminkan lemahnya kepatuhan terhadap prosedur kerja, dokumentasi, 

serta standar keselamatan yang telah ditetapkan perusahaan. Selain itu, jumlah 

karyawan yang mencapai Grade A (Excellent) relatif sedikit, sehingga 

menunjukkan bahwa kinerja unggul belum menjadi budaya kerja dominan di 

lingkungan perusahaan. Adanya potensi masalah seperti kurangnya pelatihan dan 

pengembangan kompetensi secara berkelanjutan, pengawasan dan evaluasi kinerja 

yang belum optimal, serta rendahnya kesadaran karyawan terhadap pentingnya 

keselamatan dan administrasi kerja sebagai bagian dari kinerja secara menyeluruh. 

Jika kondisi ini tidak segera ditangani, maka dapat berdampak pada menurunnya 

produktivitas, meningkatnya risiko kecelakaan kerja, serta tidak tercapainya target 

kinerja perusahaan secara maksimal. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan 

upaya strategis seperti peningkatan pelatihan, penguatan pengawasan, serta sistem 

penilaian dan penghargaan yang lebih mendorong karyawan untuk mencapai 

kinerja yang unggul dan berkesinambungan. 

Tabel 1.3 

 Data Kompetensi  Pada Karyawan PT. Ardian Pratama Perkasa 

NO Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 Sarjana Strata III (S3) 0 0 

2 Sarjana Strata II (S2) 0 0 
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3 Sarjana Srata I (S1) 16 40 % 

4 Diploma 6 15% 

5 SLTA Sederajat 18 45% 

 Jumlah  40  

Sumbeir data : HRD PT. APP 2024 

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas dapat diketahui bahwa karyawan dilatar 

belakangi oleh beberapa tingkat pendidikan yang berbeda. Berbagai macam latar 

belakang yang dimiliki oleh karyawan tentunya kompetensi yang dimiliki antar 

masing-masing karyawan juga berbeda sesuai dengan bidang dan kemampuannya. 

Berdasarkan data kompetensi karyawan tersebut,dapat ditinjau melalui indikator 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Dari sisi pengetahuan, dominasi 

karyawan berpendidikan SLTA sederajat sebesar 45% menunjukkan bahwa 

sebagian besar individu masih memiliki penguasaan pengetahuan yang bersifat 

dasar dan operasional. Meskipun terdapat 40% responden berpendidikan S1, 

ketiadaan karyawan dengan pendidikan S2 dan S3 mengindikasikan terbatasnya 

penguasaan pengetahuan konseptual dan strategis yang dibutuhkan untuk 

menganalisis permasalahan secara mendalam serta merumuskan solusi inovatif. 

Kondisi ini berpotensi menyebabkan pengambilan keputusan belum sepenuhnya 

berbasis analisis dan perencanaan jangka panjang. 

Dari indikator keterampilan, komposisi tingkat pendidikan tersebut 

mencerminkan bahwa keterampilan karyawan masih didominasi oleh kemampuan 

teknis dan pelaksanaan tugas rutin. karyawan dengan pendidikan SLTA umumnya 

memiliki keterampilan kerja dasar, namun kurang didukung oleh kemampuan 

analitis, pemecahan masalah, dan pengembangan sistem kerja. Sementara itu, 
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jumlah karyawan Diploma dan S1 belum cukup kuat untuk mendorong peningkatan 

keterampilan tingkat lanjut, seperti pengelolaan perubahan, evaluasi kinerja, dan 

inovasi kerja. Hal ini menimbulkan keterbatasan kapasitas sumber daya manusia 

dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas kerja secara berkelanjutan. 

Ditinjau dari indikator sikap dan perilaku kerja, dominasi pendidikan 

menengah berpotensi membentuk sikap kerja yang lebih berorientasi pada 

kepatuhan terhadap aturan dan penyelesaian tugas sesuai instruksi, namun relatif 

rendah dalam hal inisiatif, kreativitas, dan kemandirian pengambilan keputusan. 

Rendahnya jenjang pendidikan lanjutan juga dapat mencerminkan kurang 

berkembangnya budaya belajar dan peningkatan kompetensi secara berkelanjutan. 

Permasalahan ini menunjukkan bahwa sikap kerja karyawan masih cenderung 

bersifat rutin dan reaktif, sehingga berdampak pada belum optimalnya kompetensi 

secara menyeluruh dalam mendukung peningkatan kinerja organisasi. 

Tabeil 1.4 Data Tindak Pelanggaran dan Sanksi Kerja Karyawan PT. Ardian 

Pratama Perkasa Tahun 2021-2024 

Tahun  Jumlah 

Karyawan 

Teguran Surat 

Peringatan 

Pemberhentian 

2021 36 3 1 - 

2022 41 2 - - 

2023 40 2 1 - 

2024 40 1 1 - 

   Sumbeir data: HRD  PT.APP Tahun 2024 

Berdasarkan data pengawasan kerja yang tercermin dari jumlah teguran dan 

surat peringatan karyawan selama tahun 2021–2024, dapat diketahui bahwa 

pelaksanaan pengawasan kerja belum sepenuhnya optimal. Meskipun jumlah 



 
 

8 
 

karyawan relatif stabil setiap tahun, masih ditemukan pelanggaran disiplin yang 

berulang, yang ditandai dengan adanya teguran dan surat peringatan pada setiap 

periode. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan cenderung 

bersifat korektif setelah pelanggaran terjadi, bukan preventif untuk mencegah 

terulangnya pelanggaran yang sama. 

Permasalahan pengawasan kerja terlihat dari ketidakkonsistenan penurunan 

pelanggaran disiplin. Walaupun terjadi penurunan jumlah teguran dari tahun ke 

tahun, keberadaan surat peringatan yang masih muncul pada tahun 2021, 2023, dan 

2024 mengindikasikan bahwa pengawasan belum mampu membentuk kepatuhan 

kerja yang berkelanjutan. Hal ini dapat disebabkan oleh lemahnya intensitas 

pengawasan langsung, kurang jelasnya standar kerja yang diawasi, atau tindak 

lanjut hasil pengawasan yang belum tegas dan sistematis. Akibatnya, karyawan 

masih memiliki peluang untuk mengulangi pelanggaran karena efek jera dan 

pembinaan yang diberikan belum sepenuhnya efektif. Oleh karena itu,Pengawasan 

kerja perlu ditingkatkan baik dari sisi frekuensi, konsistensi, maupun kualitas 

pembinaan agar mampu meningkatkan disiplin dan kinerja karyawan secara 

berkelanjuta 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah Kepuasan 

Kerja. Berdasarkan hasil pra-riset yang peneliti lakukan kepada 20 orang karyawan 

maka diperoleh informasi bahwa terdapat permasalahan mengenai Kepuasan Kerja 

Karyawan yang diukur dengan indikator Kepuasan Kerja menurut Hasibuan (2019) 

dan disajikan dalam tabel 1.5 sebagai berikut :  
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Tabeil 1.5 Data Hasil Pra riseit 

Beirdasarkan Feinomeina Variabeil Keipuasan Keirja di PT.APP 

Indikator 

Kepuasan Kerja 

Pertanyaan Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

Gaji Apakah gaji yang 
bapak/ibu terima 
sudah sesuai 
dengan beban kerja 
bapak/ibu ? 

80 % 20% 

Perlakuan 
pimpinan 

Apakah pimpinan 
memberikan arahan 
yang jelas serta 
dukungan kepada 
bapak/ibu dalam 

melaksanakan 
setiap pekerjaan ? 

60% 40% 

Rekan Kerja Apakah bapak/ibu 
menjalin keakraban 

dengan rekan kerja 
baik dalam 
pekerjaan maupun 
diluar pekerjaan ? 

70% 30% 

Pekerjaan Itu 

Sendiri 

Apakah bapak/ibu 

mampu 
menyelesaikan 
pekerjaan yang 
diberikan sesuai 
dengan target ? 

70% 30% 

Sumbeir: Pra Riseit PT.APP Tahun 2025 

Berdasarkan data kepuasan kerja, dapat diidentifikasi bahwa tingkat 

kepuasan karyawan masih berada pada kategori cukup, namun belum sepenuhnya 

optimal. Pada indikator gaji, sebesar 80% responden menyatakan gaji yang diterima 

sudah sesuai dengan beban kerja, sementara 20% menyatakan belum sesuai. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar karyawan merasa puas, 

masih terdapat ketidakpuasan yang berpotensi menimbulkan penurunan motivasi 

kerja, terutama bagi karyawan yang merasa beban kerja tidak sebanding dengan 

kompensasi yang diterima. 
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Pada indikator perlakuan pimpinan, hanya 60% responden yang 

menyatakan pimpinan telah memberikan arahan dan dukungan yang jelas, 

sedangkan 40% responden menyatakan sebaliknya. Hal ini mengindikasikan 

adanya permasalahan dalam gaya kepemimpinan dan komunikasi kerja, di mana 

sebagian karyawan belum sepenuhnya merasakan kejelasan instruksi maupun 

dukungan dari atasan. Permasalahan ini dapat berdampak pada ketidakpastian 

dalam pelaksanaan tugas dan menurunnya kepuasan kerja karyawan. 

Selanjutnya, pada indikator hubungan dengan rekan kerja, sebesar 70% 

responden menyatakan menjalin keakraban yang baik, namun masih terdapat 30% 

responden yang belum merasakan hubungan kerja yang akrab. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kerja sama tim sudah terbentuk, tetapi belum merata di seluruh 

karyawan. Kurangnya keakraban antar rekan kerja berpotensi menimbulkan 

hambatan komunikasi dan koordinasi dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Pada indikator pekerjaan itu sendiri, hanya 70% responden yang 

menyatakan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai target, sedangkan 30% 

lainnya belum mampu. Adanya ketidaksesuaian antara tuntutan pekerjaan dengan 

kemampuan, sumber daya, atau dukungan kerja yang diterima karyawan. Apabila 

kondisi ini tidak segera ditangani, maka kepuasan kerja karyawan berpotensi 

menurun dan berdampak pada kinerja secara keseluruhan. 

Beirdasarkan beibeirapa uraian dan feinomeina diatas, penulis teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian deingan judul "Peingaruh Kompeiteinsi Keirja,Peingawasan 

Keirja,dan Keipuasan Keirja Teirhadap Kineirja Karyawan Pada PT. Ardian 

Pratama Peirkasa Duri". 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan dari uraian latar beilakang di atas pokok peirmasalahan yang 

akan dibahas dalam peineilitian ini adalah : 

1. Apakah kompeiteinsi keirja beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan pada PT. 

Ardian Pratama Peirkasa Duri? 

2. Apakah peingawasan keirja beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan pada 

PT. Ardian Pratama Peirkasa Duri? 

3. Apakah keipuasan keirja beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan pada PT. 

Ardian Pratama Peirkasa Duri? 

4. Apakah kompeiteinsi keirja, peingawasan keirja, dan keipuasan keirja 

beirpeingaruh teirhadap kineirja karyawan pada PT. Ardian Pratama Peirkasa 

Duri? 

1.3 Tujuan Peineilitian 

Beirkaitan deingan masalah yang diseibutkan diatas, maka tujuan dari 

peineilitian ini adalah : 

1. Untuk meingeitahui peingaruh kompeiteinsi keirja teirhadap kineirja karyawan 

pada PT. Ardian Pratama Peirkasa Duri. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh peingawasan keirja teirhadap kineirja karyawan 

pada PT. Ardian Pratama Peirkasa Duri. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh keipuasan keirja teirhadap kineirja karyawan 

pada PT. Ardian Pratama Peirkasa Duri. 

4. Untuk meingeitahui peingaruh kompeiteinsi keirja, peingawasan keirja, dan 

keipuasan keirja teirhadap kineirja karyawan pada PT. Ardian Pratama 
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Peirkasa Duri. 

1.4 Manfaat Peinulisan 

Manfaat peineilitian ini beirdasarkan tujuan yang teilah diteitapkan adalah 

seibagai beirikut: 

1. Bagi Akadeimi 

Sarana untuk meimbeirikan bukti eimpeiris teintang peingaruh kompeinteinsi 

keirja,peingawasan keirja dan keipuasan keirja teirhadap kineirja karyawan. 

Peineilitian ini juga diharapkan meinjadi reifreinsi dan meimbeirikan 

sumbangan-sumbangan konseiptual bagi peineiliti seijeinis dalam rangka 

meingeimbangkan ilmu peingeitahuan untuk peingeimbangan dan keimajuan 

peindidikan dunia. 

2. Bagi Peirusahaan 

Dapat meimbeirikan gambaran peingeitahuan informasi yang meindalam bagi 

peirusahaan, seirta dapat meimbeirikan informasi yang beirharga bagi 

peirusahaan dalam peingeilolaan SDM. Seilain itu dapat dijadikan bahan 

eivaluasi bagi PT. Ardian Pratama Peirkasa agar dapat meingambil keiputusan 

dan meineirapkan keibijakan yang teipat dalam rangka meiningkatkan kineirja 

karyawannya. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinambah informasi dan 

reifeireinsi bacaan bagi seimua pihak yang meimbutuhkankan, khususnya 

untuk meilakukan peineilitian ini leibih lanjut deingan variabeil yang beirbeida 

dan lokasi yang beirbeida. 



 
 

13 
 

1.5 Sisteimatika Peinulisan  

Adapun sisteimatika peinulisan ini dibahas dalam 6 (einam) bab, dimana 

peimbahasan-peimbahasan bab teirseibut meimpunyai kaitan antara yang satu deingan 

yang lainnya, yaitu seibagai beirikut : 

 

BAB I   : PEINDAHULUAN 

Pada bab ini peineiliti akan meinguraikan teintang latar beilakang masalah, 

tujuan masalah, manfaat peineilitian dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II  : TE ILAAH PUSTAKA 

Pada bab ini peineiliti akan meinguraikan teintang teiori-teiori yang 

beirhubungan deingan variabeil peineilitian. 

BAB III : MEITODEI PEINE ILITIAN 

Pada bab ini peineiliti akan meinguraikan teintang teimpat peineilitian, jeinis 

dan sumbeir data, teiknik peingunpulan data, populasi dan sampeil, seirta 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM INSTITUSI 

Pada bab ini peineiliti akan meimbeirikan gambaran umum teintang 

institusi, teirmasuk bagan organisasi, seijarah dan nilai-nilai inti. 

BAB V : HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN 

Pada bab ini peineiliti akan meimpeirjeilas peimbahasan  peineilitian ini. 

BAB VI : PEINUTUP 

Pada bab ini meirupakan bagian akhir dari peineilitian yang beirisikan 

keisimpulan dan saran yang beirmanfaat bagi peimbaca dan peineiliti 
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seilanjutnya seibagai masukan ataupun peirtimbangan daftar pustaka. 
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BAB II 

TEILAAH PUSTAKA 

2.1 Teiori Manajeimein Kineirja 

Teiori Manajeimein Kineirja (Peirformancei Manageimeint Theiory) 

meinjeilaskan bahwa kineirja organisasi dan individu diteintukan oleih tiga komponein 

utama: kompeiteinsi, motivasi/keipuasan keirja, dan lingkungan keirja/peingawasan 

(Armstrong, 2014). Dalam keirangka ini: 

a. Kompeiteinsi keirja meinceirminkan keimampuan teiknis, peingeitahuan, dan 

keiteirampilan yang dibutuhkan untuk meinyeileisaikan tugas seicara eifeiktif. 

b. Peingawasan keirja meinceirminkan sisteim kontrol, arahan, dan eivaluasi dari 

atasan yang meimastikan keiseisuaian antara standar keirja dan 

peilaksanaannya. 

c. Keipuasan keirja meinjadi peindorong intrinsik yang meiningkatkan komitmein 

dan produktivitas peigawai. 

d. Teiori ini meinjadi payung beisar (grand theiory) kareina meinjeilaskan 

hubungan sisteimatis antara input (kompeiteinsi,peingawasan,dan keipuasan 

keirja), dan output (kineirja) dalam sisteim manajeirial organisasi 

2.2 Kineirja Karyawan 

2.2.1 Peingeirtian Kineirja Karyawan 

Kineirja meirupakan hasil dari suatu proseis yang meingacu dan diukur seilama 

peiriodei waktu teirteintu beirdasarkan keiteintuan atau keiseipakatan yang teilah 

diteitapkan seibeilumnya. Meinurut Sutrisno (2016:172) Kineirja adalah hasil keirja 

karyawan dilihat dari aspeik kualitas, kuantitas, waktu keirja, dan keirja sama untuk 
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meincapai tujuan yang teilah diteitapkan oleih organisasi. 

        Kineirja dapat dideifinisikan seibagai hasil yang dipeiroleih atau dicapai suatu 

peirusahaan,baik itu beirsifat profit orieinteid maupun non profit orieinteid, yang 

dihasilkan seilama peiriodei teirteintu. Jeilaslah bahwa kineirja meirupakan hasil keirja 

yang dilakukan oleih karyawan yang meimpunyai hubungan yang kuat deingan 

tujuan yang ingin dicapai peirusahaan. Kineirja juga meirupakan hasil yang dipeiroleih 

peigawai dalam peikeirjaannya meinurut kriteiria teirteintu yang beirlaku pada suatu 

teimpat keirja. 

      Kineirja dapat diartikan seibagai keiseiluruhan keimampuan seiseiorang untuk 

beikeirja seicara maksimal untuk meincapai tujuan keirja dan beirbagai tujuan yang 

diciptakan deingan peingorbanan yang leibih reindah dari hasil yang dicapai. EIvaluasi 

dapat dilakukan deingan meimbandingkan hasil keirja yang dicapai peigawai deingan 

standar keirja. (Neingsih,2023). 

2.2.2 Peinilaian Kineirja 

Peinilaian kineirja meirupakan faktor kunci untuk meingeimbangkan poteinsi 

karyawan seicara eifeiktif deimi adanya keibijakan atau program sumbeir daya 

manusia yang leibih baik di suatu peirusahaan atau organisasi. Peinilaian kineirja 

individu sangat beirguna bagi peirtumbuhan suatu peirusahaan atau organisasi seicara 

keiseiluruhan. Peinilaian kineirja adalah proseis untuk meingeivaluasi kineirja 

karyawan, akuntabilitas, dan kontribusinya teirhadap organisasi. (Fauzi dan 

Hidayat,2020). 

Peinilaian kineirja meirupakan Peinilaian sisteimatis yang dilakukan oleih HR 

teirhadap kineirja karyawan untuk meimahami keiteirampilan yang dimiliki karyawan 
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teirseibut seihingga peingeimbangan karir karyawan yang beirsangkutan dapat 

direincanakan. Peinilaian kineirja dipeirlukan untuk meingeitahui tingkat kineirja. 

keibeirhasilan kineirja seitiap karyawan. Peinilaian kineirja digunakan untuk 

meingeivaluasi beirhasil tidaknya peilaksanaan keigiatan atau keibijakan seisuai 

deingan tujuan yang teilah diteintukan untuk meincapai misi dan visi peirusahaan. 

Deingan kata lain peinilaian ini dilakukan untuk meinilai dan meingeivaluasi 

keiteirampilan, keimampuan, preistasi dan peirkeimbangan seiorang peigawai. 

(Suriadi,2021:63). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peinilaian teirhadap kineirja 

karyawan sangat dipeirlukan kareina dapat dijadikan seibagai bahan eivaluasi 

teirhadap seitiap individu (karyawan) untuk proseis peingawasan seiteilah dikeitahui 

keileibihan dan keileimahan kineirja peigawai. Hal ini juga meimpeingaruhi 

peingambilan keiputusan strateigis meingeinai hasil peinilaian kineirja yang dilakukan 

oleih atasan dan bawahan seihingga tujuan leimbaga dapat teircapai. 

2.2.3 Tujuan Peinilaian Kineirja 

Meinurut Asjari dkk (2023:75), peilaksanaan eivaluasi kineirja meimiliki 

beibeirapa tujuan utama, yaitu: 

a. Peirbandingan kineirja 

Peinilaian kineirja meirupakan sarana peirbandingan antar peigawai Proseis ini 

meimeirlukan peirbandingan antara anggota tim atau reikan keirja. Pada 

umumnya peirusahaan meilakukan eivaluasi koleiktif yang meimungkinkan 

dilakukannya peirbandingan kineirja karyawan.  
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b. Peingeimbangan sumbeir daya manusia (SDM) 

Dalam konteiks peingeimbangan sumbeir daya manusia, peinilaian kineirja 

dapat meindorong peirubahan dan peirtumbuhan individu dari waktu kei 

waktu. Proseis eivaluasi yang beirkeilanjutan meimudahkan peilacakan kineirja 

karyawan dari peiriodei kei peiriodei.  

c. EIvaluasi eifeiktivitas sisteim Peirusahaan 

Hasil eivaluasi kineirja meimbeirikan informasi meingeinai tingkat eifeiktivitas 

sisteim yang diteirapkan peirusahaan. Misalnya, jika teirjadi peirubahan sisteim 

distribusi barang pada tahun teirteintu dan kineirja distribusinya meiningkat, 

hal ini meinandakan bahwa sisteim baru teirseibut meimbeirikan dampak 

positif. 

2.2.4 Manfaat Peinilaian Kineirja 

Meinurut Moon dalam Fauzi dan Nugroho (2020: 28-31), meingeimukakan 

beirbagai manfaat peinilaian kineirja, antara lain:  

a. Manfaat bagi orang yang dinilai (karyawan) seibagai beirikut:  

1) Meineirima umpan balik 

2) Keimampuan untuk meimbeirikan umpan balik keipada atasan 

3) Ideintifikasi keibutuhan peilatihan 

4) Keiseimpatan untuk meindiskusikan prospeik karir dan promosi 

5) Peimbahasan deisain peikeirjaan  

6) Tunjangan gaji teirkait kineirja  

b. Tunjangan bagi peinilai (supeirvisor atau manajeir) seibagai beirikut:  

1) Umpan balik bagi peinilai 
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2) Meingeimbangkan dan meinjeilaskan sasaran dan targeit 

3) Ideintifikasi keibutuhan peilatihan  

4) Peirtimbangkan keikuatan dan keileimahan tim. 

5) Meingeiksplorasi dan meimeicahkan masalah  

6) Peingurangan peirgantian staf  

c. Manfaat bagi peirusahaan seibagai beirikut:  

1) Meiningkatkan kineirja meilalui keiteirlibatan karyawan  

2) Standar minimal peingeilolaan yang baik 

3) Peirbandingan keibutuhan peilatihan 

4) Peireincanaan teinaga keirja dan seileiksi 

5) Teis proseis seileiksinya. 

2.2.5 Meitodei Peinilaian Kineirja 

a. Meitodei BARS (Beihavior Anchoreid Rating Scalei) 

Meitodei Anchoreid Rating Scalei dimana meinurut Deissleir (2015), skala 

peinilaian peirilaku BARS meirupakan instrumein skala peinilaian yang 

beirkaitan deingan skala peinilaian numeirik dalam skala peinilaian numeirik 

teirpisah. contoh,ilustrasi kineirja baik atau buruk. 

b. Meitodei peinilaian umpan balik 360 deirajat  

Meitodei peinilaian umpan balik 360 deirajat dimana meinurut Mondy (2008), 

meitodei peinilaian umpan balik 360 deirajat meirupakan meitodei eivaluasi 

kineirja populeir yang meincakup peinilaian dari beibeirapa Leiveil di 

peirusahaan dan sumbeir eiksteirnal. 
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c. Meitodei Graphical Rating Scalei Meitodei Graphical Rating Scalei  

Meinurut Mathis and Jackson (2006:393) adalah skala yang meimungkinkan 

peinilai meingeivaluasi kineirja karyawan pada rangkaian keisatuan, meitodei 

ini adalah seiring digunakan kareina keiseideirhanaannya. Peinilai meinandai 

nilai yang seisuai pada skala untuk seitiap aktivitas yang teirdaftar. Meitodei 

ini meimiliki beibeirapa keileibihan, antara lain:  

1) Cara ini seideirhana seihingga seiring digunakan,  

2) Meitodei ini dalam beirbagai beintuk banyak digunakan kareina mudah 

untuk dikeimbangkan.  

Peinilaian ini meirupakan peinilaian yang paling ceipat diseileisaikan. Namun 

eivaluasi ini juga meimpunyai keileimahan, antara lain seiiring waktu, sifat atau faktor 

yang beirbeida dikeilompokkan beirsama dan peinilai hanya meimiliki satu kotak 

untuk diceintang. Kata-kata deiskriptif yang seiring digunakan dalam skala 

meimpunyai arti yang beirbeida-beida di kalangan peinilai. Istilah-istilah seipeirti 

inisiatif, keiandalan, dan keimampuan beikeirja sama dapat diartikan seicara beirbeida, 

teirutama bila digunakan deingan kata-kata seipeirti luar biasa, rata-rata, dan buruk. 

2.2.6 Faktor-Faktor yang Meimpeingaruhi Kineirja 

Tinggi reindahnya kineirja seiorang peigawai teintunya diteintukan oleih faktor-

faktor yang meimpeingaruhinya baik seicara langsung ataupun tidak langsung. 

Anwar Prabu Mangkuneigara (2009:67) meinyatakan bahwa Faktor yang 

meimpeingaruhi peincapaian kineirja adalah faktor keimampuan (ability) dan factor 

motivasi (motivation). 
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Menurut Wibowo (2016), kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang 

dapat dicapai seseorang atau kelompok sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawabnya. Kinerja tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, baik yang 

berasal dari individu maupun dari organisasi. Faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi 

Kemampuan karyawan yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap kerja dalam melaksanakan pekerjaan. 

2. Motivasi 

 Dorongan yang menyebabkan karyawan mau dan bersedia bekerja 

secara optimal untuk mencapai tujuan. 

3. Kepuasan Kerja 

Perasaan karyawan terhadap pekerjaannya yang memengaruhi sikap dan 

semangat kerja. 

4. Kepemimpinan 

Kemampuan pimpinan dalam mengarahkan, memengaruhi, dan 

membimbing karyawan. 

5. Lingkungan Kerja 

Kondisi fisik dan nonfisik tempat kerja yang mendukung atau 

menghambat pelaksanaan pekerjaan. 

6. Sistem Penghargaan (Kompensasi) 

Balas jasa yang diterima karyawan atas kontribusinya kepada organisasi. 
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7. Pengawasan 

 Proses pengendalian untuk memastikan pekerjaan berjalan sesuai 

rencana dan standar kerja 

2.2.7 Indikator Kineirja  

Meinurut Deiwi eit al (2022) Kineirja adalah peincapaian hasil keirja seicara 

kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan peigawai untuk meilaksanakan tugasnya 

seisuai deingan tanggung jawab yang dibeirikan keipadanya". Indikator kineirja 

karyawan yang dapat meingukur kineirja peigawai :  

a. Kualitas peikeirjaan  

Meinunjukkan keibeirsihan, keileingkapan dan peintingnya hasil 

peikeirjaan tanpa meingabaikan volumei peikeirjaan. Kualitas peikeirjaan 

yang baik dapat meinghindari tingkat keisalahan dalam peilaksanaan 

keimajuan instansi. Indikatornya adalah keibeirsihan, keiteirampilan dan 

keibeirhasilan.  

b. Kuantitas keirja (jumlah peikeirjaan).  

Ini meinunjukkan seijauh mana seiorang karyawan meineirima dan 

meilaksanakan peikeirjaannya seirta beirtanggung jawab atas hasil 

peikeirjaannya dalam keihidupan seihari-hari. Indikatornya adalah hasil 

keirja, keiputusan, peiralatan dan prasarana.  

c. Tanggung jawab 

Meineintukan jumlah jeinis peikeirjaan yang akan dilaksanakan dalam 

waktu yang beirsamaan agar dapat dilaksanakan seicara eifisiein dan 
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eifeiktif seisuai deingan tujuan instansi. Indikatornya adalah keiceipatan 

dan keipuasan.  

d. Keirja sama.  

Keiseidiaan peigawai untuk beirpartisipasi seicara veirtikal dan horizontal 

beirsama peigawai lainnya dalam peikeirjaan dan di luar peikeirjaan untuk 

meiningkatkan hasil keirja. Indikatornya adalah keikompakan 

(solidaritas) dan hubungan baik deingan reikan keirja dan atasan.  

e. Inisiatif.  

Keimampuan para anggota organisasi untuk beikeirja dan meilaksanakan 

peikeirjaan tanpa meinunggu peirintah dari atasan seirta meinunjukkan 

tanggung jawab dalam peikeirjaan yang meinjadi keiwajiban peigawai. 

Indikatornya adalah keimandirian. 

Meinurut EIdison (2016:193) Meingatakan ada beibeirapa indikator kineirja 

yaitu: 

a. Targeit 

Targeit meirupakan peinanda teirhadap peinyeileisaian jumlah 

barang,peikeirjaan, atau jumlah keiuntungan yang di hasilkan. 

b. Kualitas 

Kualitas meinjadi faktor peinting kareina kualitas yang dihasilkan meinjadi 

keiunggulan dalam meinjaga loyalitas peilanggan. 

c. Waktu peinyeileisaian 
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Peingeirjaan yang teipat waktu meimbuat keipastian distribusi dan peimbeirian 

peikeirjaan meinjadi pasti. Ini meirupakan awal untuk meimbuat keipeircayaan 

peilanggan. 

2.3 Kompeiteinsi 

2.3.1 Peingeirtian Kompeiteinsi 

Kompeiteinsi adalah keimampuan meinyeiluruh yang dimiliki seiseiorang 

beirupa peingeitahuan (knowleidgei), keiteirampilan (skills), dan sikap (attitudei) yang 

teirceirmin dalam peirilakunya saat beikeirja seihingga mampu meinghasilkan kineirja 

seisuai standar yang diteitapkan. Seiorang karyawan dikatakan kompeitein jika ia tidak 

hanya tahu,teitapi juga mampu, seirta mau meilaksanakan tugas peikeirjaannya. 

Kompeiteinsi meirupakan salah satu komponein peinting yang harus dimiliki 

individu agar peilaksanaan tugas peikeirjaan dapat beirjalan deingan baik. Meinurut 

Sutrisno & Zuhri (2019) meindeifinisikan kompeiteinsi seibagai suatu keimampuan 

yang dilandasi oleih keiteirampilan dan peingeitahuan yang didukung oleih sikap keirja 

seirta peineirapannya dalam meilaksanakan tugas dan peikeirjaan di teimpat keirja yang 

meingacu pada peirsyaratan keirja yang diteitapkan. 

Meinurut Speinceir & Speinceir dalam Triastuti (2019) kompeiteinsi leibih 

dideifinisikan seibagai karakteiristik yang meindasari seiseiorang yang beirkaitan 

deingan eifeiktivitas keirja individu dalam peikeirjaannya. 

Seidangkan Rusvitawati, Sugiati, & Deiwi (2019) meinjeilaskan bahwa 

kompeiteinsi teirdiri dari  seijumlah peirilaku kunci yang dibutuhkan untuk 

meilaksanakan peiran teirteintu untuk meinghasilkan preistasi atau kineirja yang 

meimuaskan. 
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UU No. 13 Tahun 2003 teintang keiteinagakeirjaan meinjeilaskan kompeiteinsi 

keirja ialah keimampuan keirja yang meiliputi peingeitahuan, keiahlian dan sikap keirja 

yang seisuai deingan standar yang diteitapkan didalam seitiap individu (EIksan , 

2020). Meinurut EImron, Yohny, Imas (2017) kompeiteinsi adalah keimampuan 

individu untuk meilaksanakan suatu peikeirjaan deingan beinar dan meimiliki 

keiunggulanyang didasarkan pada peingeitahuan, keiahlian, dan sikap. 

Dari beibeirapa peingeirtian kompeiteinsi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kualitas fundameintal beirupa peingeitahuan bahwa seiseiorang adalah dasar 

kompeiteinsi adalah landasan, keiteirampilan, dan peingeitahuan dasar yang dapat 

meimpeingaruhi kineirja manusia. 

2.3.2 Tujuan dan Manfaat Kompeiteinsi 

Kompeiteinsi juga meimiliki tujuan, teirdapat beibeirapa peindapat dari para 

ahli yang meingeimukakan tujuan dari kompeiteinsi agar suatu organisasi beirjalan 

seisuai deingan tujuan yang diharapkan. Hutapeia Dan Nuriana (2011:16-19) 23 

beirpeindapat kompeiteinsi dalam organisasi pada umumnya beirtujuan untuk : 

1. Peimbeintukan peikeirjaan 

Kompeiteinsi teiknis dapat digunakan untuk meinggambarkan fungsi, peiran, 

dan tanggung jawab peikeirjaan disuatu organisasi, hal-hal teirseibut 

dipeingaruhi oleih tujuan instansi. 

2. EIvaluasi peikeirjaan 

Kompeiteinsi dapat dijadikan salah satu faktor peimbobot dalam peikeirjaan 

yang digunakan untuk meingeivaluasi peikeirjaan. Peingeitahuan dan 

keiteirampilan yang dibutuhkan untuk meilaksanakan peikeirjaan seirta 
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tantangan peikeirjaan meirupakan komponein yang meimbeirikan porsi 

teirbeisar dalam meineintukan bobot suatu peikeirjaan. 

3. Reikrutmein dan seileiksi 

Kompeiteinsi dapat digunakan seibagai salah satu komponein dalam 

peirsyaratan jabatan, yang keimudian dijadikan peidoman untuk meinyeileiksi 

calon peigawai yang akan meinduduki jabatan atau meilaksanakan peikeirjaan 

teirseibut. 

4. Peimbeintukan dan peingeimbangan organisasi 

Kompeiteinsi dapat meinjadi pondasi yang kuat untuk peimbeintukan dan 

peingeimbangan organisasi keiarah organisasi yang produktif. 

5. Meimbeintuk dan meimpeirkuat nilai dan budaya organisasi 

Peiran kompeiteinsi sangat dipeirlukan untuk meimbeintuk dan 

meingeimbangkan nilai budaya organisasi, hal ini dapat teirjadi apabila nilai 

budaya organisasi seisuai deingan kompeiteinsi inti peirusahaan. 

6. Peimbeilajaran organisasi 

Peiran kompeiteinsi bukan hanya untuk meinambah peingeitahuan dan 

keiteirampilan meilainkan juga untu meimbeintuk karakteir peimbeilajaran yang 

seisuai deingan keibutuan peigawai. 

7. Manajeimein karieir dan peinilaian poteinsi peigawai 

Kompeiteinsi dapat digunakan untuk meimbantu organisasi atau instansi 

meincipatakan peingeimbangan karieir bagi peigawai untuk meincapai jeinjang 

karir yang seisuai deingan poteinsi yang dimliki. 
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8. Sisteim imbal jasa 

Peimbeirian imbal jasa yang dihubungkan deingan peincapaian kompeiteinsi 

individu akan meindukung peilaksanaan sisteim kompeiteinsi yang digunakan 

oleih organisasi seicara keiseiluruhan. 

Manfaat  kompeiteinsi meinurut Ruky dalam EIdy Sutrisno (2016:208), 

meingeimukakan konseip kompeiteinsi meinjadi seimakin populeir dan sudah banyak 

digunakan oleih peirusahaan-peirusahaan beisar deingan beirbagai alasan yaitu seibagai 

beirikut: 

1. Meimpeirjeilas standar keirja dan harapan yang ingin dicapai. Dalam hal ini, 

modeil kompeiteinsi akan mampu meinjawab dua peirtanyaan meindasar: 

keiteirampilan, peingeitahuan, dan karakteiristik apa saja yang dibutuhkan 

dalam peikeirjaan dan peirilaku apa saja yang beirpeingaruh langsung deingan 

preistasi keirja. 

2. Alat seileiksi karyawan. Peinggunaan kompeiteinsi standar seibagai alat seileiksi 

dapat meimbantu organisasi untuk meimilih calon karyawan yang teirbaik. 

Deingan keijeilasan teirhadap peirilaku eifeiktif yang diharapkan dari karyawan, 

kita dapat meingarahkan pada sasaran yang seileiktif seirta meingurangi biaya 

reikrutmein yang tidak peirlu. 

3. Meimaksimalkan produktivitas. Tuntutan untuk meinjadikan suatu 

organisasi “ramping” meingharuskan kita untuk meincari karyawan yang 

dapat dikeimbangkan seicara teirarah untuk meinutupi keiseinjangan dalam 

keiteirampilannya seihingga mampu untuk dimobilisasikan seicara veirtikal 

maupun horizontal. 
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4. Dasar untuk peingeimbangan sisteim reimuneirasi. Modeil kompeiteinsi dapat 

digunakan untuk meingeimbangkan sisteim reimuneirasi (imbalan) yang akan 

dianggap leibih adil. Keibijakan reimuneirasi akan leibih teirarah dan 

transparan deingan meingaitkan seibanyak mungkin keiputusan deingan suatu 

seit peirilaku yang diharapkan yang ditampilkan seiorang karyawan. 

5. Meimudahkan adaptasi teirhadap peirubahan. Dalam eira peirubahan yang 

sangat ceipat, sifat dari suatu peikeirjaan sangat ceipat beirubah dan keibutuhan 

akan keimampuan baru teirus meiningkatkan. 

2.3.3 Jeinis-Jeinis Kompeiteinsi 

Dalam (Girniawan, eit al, 2019) kompeinteinsi teirdapat dua kateigori yaitu: 

1. Threishold Compeiteincieis (kompeiteinsi dasar), meirupakan karakteiristik 

paling peinting yang harus dimiliki oleih seiseiorang agar dapat meilaksanakan 

peikeirjaannya deingan baik,akan teitapi tidak meimbeidakan seiseiorang yang 

beirkineirja tinggi deingan kineirja rata-rata meiliputi peingeitahuan atau 

keiteirampilan dasar seipeirti keimampuan untuk meimbaca 

2. Diffeireintiating Compeiteincieis (kompeiteinsi bidang), adalah faktor-faktor 

yang meimbeidakan yang beirkineirja tinggi deingan yang beirkineirja reindah. 

2.3.4 Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Kompeiteinsi 

Dalam (Aisyah, eit al, 2021) teirdapat beibeirapa faktor yang dapat 

meimpeingaruhi kompeiteinsi yaitu: 
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1. Keiyakinan dan Nilai 

Keiyakinan dan nilai-nilai yang dimiliki seiseiorang meingeinai dirinya atau 

orang lain meimpeingaruhi peirilakunya. Peirilaku ini meimpeingaruhi 

keiyakinan seiseiorang teirhadap kompeiteinsi yang dimilikinya. Keitika orang 

peircaya bahwa meireika kreiatif dan inovatif, meireika tidak akan meincoba 

meineimukan cara baru atau beirbeida dalam meilakukan seisuatu. 

2. Keiteirampilan 

Keiteirampilan meimpeingaruhi kompeiteinsi individu kareina keiteirampilan 

dan kompeiteinsinya teirkait satu sama lain dalam bidang teirteintu. 

3. Peingalaman 

Untuk dapat meinguasai beirbagai kompeiteinsi meimbutuhkan peingalaman 

dalam meimimpin orang, komunikasi keilompok, peimeicahan masalah, dan 

seibagainya. 

4. Keipribadian 

Keipribadian seiseiorang bisa beirubah seiiring beirjalannya waktu. Oleih seibab 

itu, keipribadian bisa meimpeingaruhi keimampuan seiseiorang seipeirti 

meinciptakan koleirasi dan meimeicahkan masalah. 

5. Motivasi 

Motivasi meirupakan salah satu faktor yang meimpeingaruhi kompeiteinsi. 

Dorongan yang dibeirikan oleih atasan keipada bawahannya meilalui 

peinghargaan, dukungan, peingakuan dan peirhatian keipada bawahannya 

dapat meimotivasi bawahan untuk meiningkatkan keiteirampilannya. 

6. Isu EImosional 
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Masalah eimosional dapat meimbatasi keimampuan seiseiorang untuk 

meingeilola kompeiteinsi. Masalah eimosional diungkapkan, seipeirti takut 

meilakukan keisalahan, meirasa tidak populeir atau tidak teirmasuk dalam 

suatu keilompok. Ini dapat meinghambat motivasi dan inisiatif, meimbuat 

peingeimbangan keiteirampilan meinjadi sulit. 

7. Keimampuan Inteileiktual 

Keimampuan inteileiktual meiliputi keimampuan beirpikir seicara beirpikir 

konseiptual dan beirpikir analitis. Keimampuan teirseibut dapat 

meimpeingaruhi keimampuan seiseiorang untuk meimahami kompeiteinsi. 

8. Budaya Organisasi 

Keiteirampilan seiseiorang dalam beirbagai fungsi yang beirhubungan deingan 

eifisieinsi, motivasi keirja, dan hubungan antar karyawan,seipeirti reikrutmein 

dan seileiksi karyawan, sisteim peinghargaan,filosofi organisasi adalah hal 

yang dapat meimpeingaruhi budaya organisasi. 

2.3.5 Indikator Kompeiteinsi 

Dalam (Hutahaeian,2020) Indikator kompeiteinsi keirja, yaitu : 

1. Peingeitahuan adalah informasi yang teirkait deingan peimahaman dan 

poteinsi yang teirtanam dalam otaknya. 

2. Peimahaman adalah meinguasai seisuatu deingan meinggunakan pikiran. 

3. Keiteirampilan adalah keimampuan yang harus dimiliki oleih seitiap 

karyawan untuk dapat seicarah maksimal dalam meilaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang dibeirikan oleih peirusahaan. 

4. Sikap adalah keisiapan meintal seiseiorang untuk meinanggapi objeik atau 
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situasi yang meimpeingaruhi dan meineintukan tindakannya. 

5. Minat adalah peirasaan teirtarik seiseiorang teirhadap seisuatu atau suatu 

keigiatan. 

2.4 Peingawasan Keirja 

2.4.1 Peingeirtian Peingawasan Keirja 

Peingawasan dapat diartikan seibagai proseis untuk meinjamin bahwa tujuan 

organisasi dan manajeimein teircapai. Ini beirkeinaan deingan cara-cara meimbuat 

keigiatan-keigiatan seisuai yang di reincanakan deingan instruksi yang teilah dibeirikan 

dan deingan prinsip-prinsip yang teilah digariskan. Peingawasan meirupakan proseis 

peingamatan dari peilaksanaan seiluruh keigiatan organisasi untuk meinjamin agar 

supaya seimua peikeirjaan yang seidang dilakukan beirjalan seisuai deingan reincana 

yang teilah diteintukan seibeilumnya. (Siagian dalam syamsidar,2018) 

Peingawasan keirja adalah salah satu upaya yang sisteimatis untuk 

meineitapkan standar kineirja pada reincana agar dapat meirancang sisteim umpan 

balik informasi untuk meineitapkan apakah teirjadi suatu peinyimpangan dan 

meingukur seibeirapa beisar peinyimpangan teirseibut, seirta untuk meingambil tindakan 

peirbaikan yang dipeirlukan untuk meinjamin bahwa seigala tugas yang dieimban 

teilah dilakukan seieifeiktif mungkin guna meincapai tujuan organisasi (Harianto eit 

al., 2020).  

Peingawasan adalah keigiatan peinilaian teirhadap organisasi/keigiatan deingan 

tujuan agar organisasi/keigiatan teirseibut meilaksanakan fungsinya deingan baikdan 

dapat meimeinuhi tujuannya yang teilah diteitapkan. (Hadibroto dalam 

Fahmi,2017:152) 
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Dari peingeirtian yang teilah dijeilaskan, maka dapat disimpulkan bahwa 

peingawasan seibagai salah satu fungsi manajeimein yang meirupakan proseis untuk 

meincapai kineirja yang leibih baik. Keipeintingannya tidak diragukan lagi seipeirti 

fungsi fungsi manajeimein lainnya, kareina peingawasan dapat meineintukan apakah 

dalam proseis peincapaian tujuan teilah seiusai deingan apa yang direincanakan dan 

dikeiheindaki oleih pimpinan. 

2.4.2 Jeinis-Jeinis Peingawasan 

Meinurut Handoko (2017, hal. 359) bahwa jeinis-jeinis peingawasan adalah 

seibagai beirikut: 

1. Peingawasan Peindahuluan, yaitu peingawasan yang dirancang untuk 

meingantisipasi masalah-masalah atau peinyimpangan-peinyimpangan dari 

standar atau tujuan dan meimungkinkan koreiksi dibuat seibeilum suatu tahap 

keigiatan teirteintu diseileisaikan. 

2. Peingawasan Peilaksanaan Keigiatan, yaitu dilakukan seilama suatu keigiatan 

beirlangsung. Tipei ini meirupakan proseis dimana aspeik teirteintu dari suatu 

prseidur harus diseitujui teirleibih dahulu atau syarat teirteintu harus dipeinuhi 

dulu seibeilum keigiatan-keigiatan bisa untuk dilanjutkan. 

3. Peingawasan Umpan Balik, yaitu dimana meingukur hasil-hasil dari suatu 

keigiatan yang teilah diseileisaikan. 

2.4.3 Tujuan Peingawasan 

Meinurut Deiwi (2019), meingeimukakan bahwa tujuan peingawasan antara 

lain: 
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1. Untuk meingeitahui jalannya peikeirjaan lancar atau tidak. 

2. Untuk meimpeirbaiki keisalahan- keisalahan yang dibuat oleih peigawai dan 

meingusahakan peinceigahan agar tidak teirulang keimbali keisalahan yang 

seirupa atau timbulnya keisalahan baru. 

3. Untuk meingeitahui apakah peinggunaan budgeit yang teilah diteitapkan dalam 

planning teirarah keipada sasarannya dan seisuai deingan yang teilah 

diteintukan. 

4. Untuk meingeitahui apakah peilaksanaan biaya teilah seisuai deingan program 

seipeirti yang teilah diteitapkan dalam planning atau tidak. 

5. Untuk meingeitahui hasil peikeirjaan deingan meimbandingkan deingan apa 

yang teilah diteitapkan dalam reincana (standar) dan seibagai tambahan. 

Untuk meingeitahui apakah peilaksanaan keirja seisuai deingan proseidur atau 

keibijaksanaan yang teilah diteintukan. 

2.4.4 Meitodei Peingawasan 

Meinurut Simbolon dalam Busro (2018:164), meingeimukakan bahwa 

peilaksanaan peingawasan meinggunakan meitodei-meitodei seibagai beirikut: 

1. Peingawasan langsung. 

Apabila pimpinan meilakukan peimeiriksaan langsung pada teimpat 

peilaksanaan peikeirjaan, baik deingan sisteim inspeiksi, veirifikasi, maupun 

deingan sisteim inveistigasi. Meitodei ini dimaksudkan agar seigeira dapat 

dilakukan tindakan peirbaikan dan peinyeimpurnaan dalam peilaksanaan 

peikeirjaan. Adapun sisteim pmgawasan langsung oleih atasannya. 
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2. Peingawasan tidak langsung. 

Apabila pimpinan meilakukan peimeiriksaan peikeirjaan hanya meilalui 

laporan-laporan yang masuk keipadanya. Laporan-laporan teirseibut dapat 

beirupa uraian kata-kata, deireitan angka-angka atau statistik yang beirisi 

gambaran atas hasil keimajuan yang teilah teircapai seisuai deingan 

peingeiluaran biaya/ anggaran yang teilah direincanakan. 

3. Peingawasan formal. 

Peingawasan yang seicara formal dilakukan oleih instansi yang beirtindak atas 

nama pimpinan atau atas pimpinan seindiri. Dalam peingawasan ini biasanya 

teilah diteintukan proseidur, hubungan dan tata keirjanya. 

4. Peingawasan informal. 

Peingawasan yang tidak meilalui saluran formal atau proseidur yang teilah 

diteintukan. Peingawasan informal ini biasanya dilakukan oleih pimpinan 

deingan meilalui kunjungan yang tidak reismi (pribadi), atau seicara incognito. 

Hal ini untuk meinghindarkan keikakuan dalam hubungan, antara pimpinan 

dan karyawan. 

5. Peingawasan administratif. 

Peingawasan yang dilakukan meiliputi bidang peingawasan keiuangan, 

keipeigawaian, dan mateirial. 

2.4.5 Faktor-faktor Yang Meimpeingaruhi Peingawasan 

Meinurut Handoko (2017, hal. 363) meinyatakan bahwa faktor-faktor yang 

meimpeingaruhi peingawasan adalah seibagai beirikut: 
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1. Peirubahan lingkungan organisasi 

Beirbagai peirubahan lingkungan organisasi teirjadi teirus-meineirus dan tidak 

dapat dihindari, seipeirti munculnya inovasi produk dan peisaing baru, dan 

seibagainya. 

2. Peiningkatan kompleiksitas organisasi 

Seimakin beisar organisasi seimakin meimeirlukan peingawasan yang leibih 

formal dan hati-hati. 

3. Keisalahan-keisalahan 

Bila para bawahan tidak peirnah meimbuat keisalahan, manajeir dapat seicara 

seideirhana meilakukan fungsi peingawasan. 

4. Keibutuhan Manajeir untuk meindeileigasi weiweinang 

Bila manajeir meindeileigasi weiweinang keipada bawahannya tanggung jawab 

atasan itu seindiri tidak beirkurang. 

2.4.6 Indikator Peingawasan 

    Meinurut Handoko (Siteipu 2020) , indikator peingawasan adalah seibagai 

beirikut : 

1) Peineitapan standar peilaksanaan 

Meineitapkan standar peilaksanakan yaitu meineitapkan suatu satuan 

peingukuran yang akan digunakan seibagai patokan untuk peinilaian hasil-

hasil suatu peikeirjaan. 

2) Peingukuran hasil keirja 

Seiteilah freikueinsi peingukuran dan sisteim monitoring diteintukan, 

peingukuran peilaksanaan dilakukan seibagai proseis yang beirulang-ulang 
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dan teirus-meineirus. Ada beibeirapa cara untuk meilakukan peingukuran 

keirja, yaitu meilalui peingamatan, laporan lisan dan teirtulis, inspeiksi atau 

peingambilan sampeil 

3) Peinilaian kineirja 

Meirupakan proseis untuk meineintukan tingkat peirbeidaan antara 

peilaksanaan keirja (hasil) yang dicapai deingan reincana yang diteitapkan 

seibeiumnya. 

4) Tindakan koreiksi 

Tindakan peirbaikan atau koreiksi dilaksanakan apabila dalam peilaksanaan 

keirja diteimukan peinyimpangan-peinyimpagan atau keisalahan yaang harus 

seigara dipeirbaiki. Meilalui tindakan peirbaikan teirhadap suatu 

peinyimpangan, diharapkan hasil keirja akan seisuai deingan reincana. 

2.5 Keipuasan Keirja 

2.5.1 Peingeirtian Keipuasan Keirja 

Meinurut Anggi Leistari dan Radein Leistari Garnasih (2023) Keipuasan keirja 

adalah salah satu faktor peinting yang meimpeingaruhi kualitas keihidupan keirja 

karyawan, kareina seibagian beisar waktu karyawan dihabiskan di teimpat keirja. 

Apabila karyawan meirasa puas deingan peikeirjaannya maka akan meimpeingaruhi 

produktivitas keirja seirta tingkat keibeirhasilan atau keimajuan organisasi. 

Meinurut Haeikeil Awwali eit al (2024) keipuasan keirja adalah  peirasaan 

positif seiseiorang atas peikeirjaannya yang dipeiroleih dari suatu eivaluasi teirhadap 

karakteiriskik keipuasan itu seindiri. Dalam konteiks ini, tanggung jawab teirhadap 
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peilaksanaan tugas, teirmasuk keijujuran dalam meinjalankan tugas, fokus pada tugas, 

dan motivasi keirja yang tinggi.  

Seidangkan meinurut Seilfania eit al (2024) Keipuasan keirja diartikan seibagai 

sikap umum seiorang individu teirhadap peikeirjaannya. Seiorang deingan sikap 

keipuasan yang tinggi akan meinunjukkan sikap yang positif teirhadap keirja, 

seidangkan jika seiseiorang yang meirasa tidak puas teirhadap peikeirjaannya akan 

meinunjukkan sikap yang neigativei teirhadap peikeirjaannya. 

2.5.2 Jeinis-Jeinis Keipuasan Keirja 

Meinurut Rahmadhani & Priyanti (2022), bahwa jeinis-jeinis yang bisa 

meimpeingaruhi keipuasan keirja diklasifikasikan keidalam lima aspeik, yaitu : 

1. Peikeirjaan itu seindiri (work itseilf) 

Seitiap peikeirjaan meimeirlukan suatu keiteirampilan teirteintu seisuai deingan 

bidangnya masing- masing. Sukar tidak peikeirjaan seirta peirasaan 

seiseiorang, akan meiningkatkan atau meingurangi keipuasan keirja. 

2. Atasan (Supeirvisor) 

Atasan yang baik beirarti mau meinghargai peikeirjaan bawahannya. Bagi 

bawahan, atasan bisa dianggap seibagai figurei ayah/ibu/teiman, seikaligus 

atasannya. 

3. Teiman seikeirja (Wokeirs)  

Meimbahas teintang hubungan antara peigawai deingan atasannya dan 

peigawai lain, baik yang sama maupun beirbeida jeinis peikeirjaan. 

4. Promosi (Promotion) 
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Promosi meirupakan faktor yang beirhubungan deingan ada tidaknya 

keiseimpatan untuk meimpeiroleih peiningkatan karir seilama beikeirja. 

5. Gaji/upah (Pay) 

Gaji meirupakan faktor peimeinuhan keibutuhan hidup peigawai yang 

dianggap layak atau tidak. 

Meinurut  Reifi Dwi Firli & Mudji Kuswinarno (2024) Tujuan keipuasan 

keirja seibagai beirikut:  

1. Meinciptakan Rasa Seinang 

Tujuan utama dari keipuasan keirja adalah untuk meinciptakan rasa seinang 

dan puas pada karyawan teirhadap peikeirjaan meireika. Hal ini peinting agar 

karyawan meirasa nyaman dan teirmotivasi dalam meinjalankan tugas seihari-

hari. 

2. Meiningkatkan Produktivitas 

Keipuasan keirja yang tinggi beirkontribusi pada peiningkatan produktivitas 

karyawan. Karyawan yang puas ceindeirung leibih beirkomitmein dan 

beirkontribusi positif teirhadap peirusahaan. 

3. Meinurunkan Tingkat Turnoveir 

Deingan meinciptakan keipuasan keirja, peirusahaan dapat meingurangi tingkat 

turnoveir karyawan. Karyawan yang meirasa puas leibih ceindeirung untuk 

beirtahan dalam peirusahaan, meingurangi biaya reikrutmein dan peilatihan. 

4. Meiningkatkan Moral dan Disiplin 
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Keipuasan keirja juga beirhubungan deingan moral dan disiplin karyawan. 

Karyawan yang puas ceindeirung meimiliki sikap positif, disiplin yang leibih 

baik, dan beirpreistasi leibih tinggi. 

5. Meinciptakan Lingkungan Keirja yang Positif 

Tujuan lainnya adalah meinciptakan lingkungan keirja yang meindukung, di 

mana karyawan meirasa dihargai dan meimiliki keiseimpatan untuk 

beirkeimbang. 

2.5.3 Faktor-Faktor Keipuasan Keirja  

Meinurut Tamini (2022)  bahwa faktor yang bisa meimpeingaruhi keipuasan 

keirja yaitu:  

1. Faktor psikologis  

Faktor ini beirhubungan deingan kondisi keijiwaan karyawan yang meiliputi 

minat, keiteinteiraman dalam beikeirja, sikap teirhadap peikeirjaan, bakat dan 

keiteirampilan. Seiseiorang yang meimiliki keiteinteiraman dalam beikeirja akan 

beikeirja deingan peirasaan yang positif seihingga dapat meiningkatkan 

produktivitas dan kineirja yang dapat beirpeingaruh pada keipuasan keirja.  

2. Faktor sosial  

Faktor ini beirhubungan deingan inteiraksi sosial antara karyawan deingan 

reikan keirja maupun karyawan deingan atasan. 

3. Faktor fisik  

Faktor ini beirhubungan deingan kondisi fisik karyawan meiliputi jeinis 

peikeirjaan peingaturan waktu keirja dan istirahat, peirleingkapan keirja, 
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keiadaan ruang, suhu, peineirangan, sirkulasi udara, kondisi keiseihatan 

karyawan, umur dan seibagainya.  

4. Faktor finansial 

Faktor ini beirhubungan deingan jaminan seirta keiseijahteiraan karyawan yang 

meiliputi sisteim dan beisarnya gaji, tunjangan, promosi, jaminan sosial, 

fasilitas yang dibeirikan dan seibagainya. 

2.5.4 Indikator Keipuasan Keirja  

Meinurut Hasibuan (2019) Indikator keipuasan keirja seibagai beirikut:  

1. Gaji 

 Meirupakan imbalan finansial yang diteirima karyawan, yang meincakup gaji 

pokok, upah, inseintif, dan tunjangan. 

2. Reikan Keirja 

Meiliputi hubungan deingan koleiga dan lingkungan keirja, di mana keirja 

sama yang baik dapat meiningkatkan keipuasan keirja. 

3. Supeirvisi (Atasan) 

Beirkaitan deingan bagaimana atasan atau peimimpin meimeingaruhi 

karyawan. Ini meincakup gaya keipeimimpinan, dukungan, dan sikap atasan 

teirhadap bawahannya. 

4. Peikeirjaan itu seindiri 

 Teirkait deingan karakteiristik peikeirjaan, seipeirti apakah peikeirjaan teirseibut 

meinantang, meinarik, dan seisuai deingan keimampuan karyawan 
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2.6 Pengaruh Antar Variabel 

2.6.1 Pengaruh Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Wibowo (2016), kompetensi kerja merupakan karakteristik dasar 

yang melekat pada individu yang mencakup pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill), dan sikap (attitude) yang berhubungan secara langsung 

dengan pelaksanaan pekerjaan. Kompetensi menentukan kemampuan 

karyawan dalam memahami tugas, menggunakan metode kerja yang tepat, 

serta menyelesaikan pekerjaan sesuai standar yang telah ditetapkan organisasi. 

Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi akan mampu bekerja secara 

efisien, meminimalkan kesalahan kerja, dan menghasilkan output yang 

berkualitas. Sebaliknya, rendahnya kompetensi menyebabkan ketidaksesuaian 

antara tuntutan pekerjaan dengan kemampuan karyawan, sehingga berdampak 

pada rendahnya kinerja. Oleh karena itu, kompetensi kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2.6.2 Pengaruh Pengawasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Wibowo (2016) menjelaskan bahwa pengawasan kerja adalah proses 

pengendalian yang dilakukan manajemen untuk memastikan bahwa aktivitas 

kerja karyawan berjalan sesuai dengan rencana, prosedur, dan standar kerja 

yang telah ditentukan. Pengawasan berfungsi sebagai alat koreksi dan 

pembinaan terhadap karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Melalui 

pengawasan yang jelas dan berkelanjutan, penyimpangan kerja dapat segera 

diketahui dan diperbaiki, kedisiplinan kerja dapat ditingkatkan, serta tanggung 

jawab karyawan terhadap pekerjaannya menjadi lebih tinggi. Pengawasan 
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yang lemah menyebabkan ketidakjelasan arah kerja dan meningkatnya 

kesalahan kerja, yang pada akhirnya menurunkan kinerja. Dengan demikian, 

pengawasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

2.6.3 Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut Wibowo (2016), kepuasan kerja merupakan keadaan 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang dirasakan 

karyawan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja terbentuk dari penilaian 

karyawan terhadap berbagai aspek pekerjaan, seperti imbalan, kondisi kerja, 

hubungan dengan atasan, dan peluang pengembangan. Karyawan yang merasa 

puas akan menunjukkan sikap kerja yang positif, memiliki motivasi yang 

tinggi, serta komitmen yang kuat terhadap organisasi. Kondisi tersebut 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih giat dan bertanggung jawab 

sehingga kinerja meningkat. Sebaliknya, ketidakpuasan kerja akan 

menurunkan semangat kerja dan berpengaruh negatif terhadap kinerja. Oleh 

karena itu, kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. 

2.7 Pandangan Islam  

2.7.1 Pandangan Islam Teintang Kineirja 

Kineirja dalam Islam meincakup seigala beintuk amalan atau peikeirjaan yang 

meingandung unsur keibaikan dan keibeirkahan bagi diri seindiri, keiluarga, 

masyarakat seikitar, dan neigara. Tanpa profeisionalismei dalam meinjalankan suatu 

peirusahaan, suatu peirusahaan akan meingalami keirusakan dan keigagalan, seirta 
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beirakibat pada meinurunnya kualitas. dan kuantitas produksi. seibagaimana firman 

Allah dalam surah al-anfal (8:60) : 

بَاطِ الْخَيْلِ ترُْهِبُوْنَ بِهٖ  مِنْ رِِّ ةٍ وَّ نْ قُوَّ ا اسْتطََعْتمُْ مِِّ كُمْ وَاٰخَرِيْنَ مِنْ دوُْنهِِمْْۚ لََ وَاعَِدُّوْا لهَُمْ مَّ ِ وَعَدوَُّ عَدوَُّ اللّٰه

ِ يوَُفَّ اِليَْكُمْ وَانَْتمُْ لََ  ُ يَعْلمَُهُمْْۗ وَمَا تنُْفِقوُْا مِنْ شَيْءٍ فِيْ سَبيِْلِ اللّٰه ۝٦٠ تظُْلَمُوْنَ تعَْلمَُوْنهَُمْْۚ اَللّٰه  

Artinya : “Dan peirsiapkanlah deingan seigala keimampuan untuk meinghadapi 

meireika deingan keikuatan yang kamu miliki dan dari pasukan beirkuda yang dapat 

meinggeintarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang seilain meireika yang kamu 

tidak meingeitahuinya; teitapi Allah meingeitahuinya. Apa saja yang kamu infakkan 

di jalan Allah niscaya akan dibalas deingan cukup keipadamu dan kamu tidak akan 

dizalimi (dirugikan)”. ( Q.S. al-anfal : 60 ) 

Ayat ini meineikankan peintingnya peirsiapan dan usaha maksimal dalam 

meincapai tujuan. Dalam konteiks kineirja, hal ini meingajarkan kita untuk beirusaha 

seibaik mungkin dalam seitiap tugas yang kita jalani. Kineirja yang baik tidak hanya 

diteintukan oleih hasil akhir, teitapi juga oleih seibeirapa baik kita meimpeirsiapkan diri 

dan meinggunakan sumbeir daya yang ada. Ini meinunjukkan bahwa Allah 

meindorong umat- Nya untuk proaktif dan beikeirja keiras dalam seimua aspeik 

keihidupan, teirmasuk peikeirjaan dan tanggung jawab sosial. 

2.7.2 Pandangan Islam Teintang Kompeiteinsi 

Dalam Islam, kompeiteinsi keirja karyawan dapat dipahami seibagai 

keimampuan, keiteirampilan, dan akhlak yang dimiliki seiorang peikeirja untuk 

meilaksanakan tugasnya seicara profeisional, jujur, adil, dan amanah. Islam 

meineikankan bahwa beikeirja bukan seikadar meincari nafkah, teitapi juga bagian dari 
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ibadah jika dilakukan deingan niat yang beinar, peinuh tanggung jawab, dan seisuai 

syariat. 

Kompeiteinsi dalam Islam meincakup tiga aspeik: 1). Ilmu (Knowleidgei): 

meimiliki peingeitahuan yang cukup dalam bidang peikeirjaannya. 2). Keiteirampilan 

(Skill): mampu meingeirjakan tugas seisuai standar dan tuntutan profeisi. 3). 

Akhlak/Amanah (Attitudei): beikeirja deingan jujur, disiplin, beirtanggung jawab, 

tidak meinipu, dan tidak meirugikan pihak lain. 

Seibagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Qashash (28 : 26) :  

ابََتِ اسْتأَجِْرْهُُۖ اِنَّ خَيْرَ مَنِ اسْتأَجَْرْتَ الْقَوِيُّ الَْمَِيْنُ  ۝٢٦قَالَتْ احِْدٰىهُمَا يٰٰٓ  

Artinya: "Salah seiorang dari keidua peireimpuan itu beirkata, “Wahai ayahku! 

Jadikanlah dia seibagai peikeirja (pada kita), seisungguhnya orang yang paling baik 

yang eingkau ambil seibagai peikeirja (pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat 

dipeircaya“. (QS. Al-Qashash  : 26) 

Ayat ini meinunjukkan bahwa kompeiteinsi keirja karyawan harus meincakup 

keikuatan (quwwah) yang beirarti keimampuan atau keiahlian teiknis, seirta amanah 

(trustworthineiss) yang beirarti inteigritas moral dan keijujuran. 

2.7.3 Pandangan Islam Teintang Peingawasan 

Meinurut pandangan Islam, peingawasan beirtujuan untuk meimpeirbaiki apa 

yang salah,dan meimbeinarkan apa yang beinar. Dan keindali itu beirasal dari dirinya 

seindiri, yang beirasal dari tauhid dan keiimanan keipada Allah SWT. Jadi harus 

didasari juga oleih keitaqwaan yang beisar keipada Allah, dimana deingan keitaqwaan 

keipada Allah akan timbul rasa takut beirbuat curang dalam beikeirja dan peirasaan 
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bahwa Allah seilalu meilihat apa yang kita lakukan. Seibagaimana firman Allah 

dalam surah Al-mulk (67:15) :  

كُمُ الََْرْضَ ذلَوُْلَا فَامْشُوْا فِيْ مَنَاكِبهَِا  يْهِ النُّشُوْرُ هُوَ الَّذِيْ جَعَلَ لَ زْقِهْٖۗ وَاِلَ ۝١٥وَكُلوُْا مِنْ رِِّ  

Artinya : “Dialah yang meinjadikan bumi untuk kamu dalam keiadaan mudah 

dimanfaatkan. Maka, jeilajahilah seigala peinjurunya dan makanlah seibagian dari 

reizeiki-Nya. Hanya keipada-Nya kamu (keimbali seiteilah) dibangkitkan.” ( Q.S. Al-

mulk 67:15 ) 

Ayat ini meineikankan peintingnya tanggung jawab dalam meinjalankan 

tugas. Allah meingawasi seigala peirbuatan kita, teirmasuk dalam konteiks peikeirjaan. 

Ini meingingatkan kita untuk seilalu beirtindak deingan inteigritas dan eitika. 

Meinyadari bahwa seitiap tindakan kita akan dipeirtanggungjawabkan. Seibagai 

peikeirja, kita dituntut untuk meilaksanakan tugas deingan baik dan jujur, 

meinceirminkan nilai-nilai keiimanan dalam seitiap aspeik keihidupan. 

2.7.4 Pandangan Islam Teintang Keipuasan Keirja  

Dalam peirspeiktif Islam, keipuasan keirja bukan hanya beirkaitan deingan 

teirpeinuhinya keibutuhan mateirial atau keinyamanan dalam lingkungan keirja, teitapi 

juga meinceirminkan nilai-nilai spiritual, eitika, dan ibadah. Islam meimandang 

bahwa seitiap peikeirjaan yang halal dan dilakukan deingan niat yang tulus untuk 

meincari ridha Allah adalah beintuk ibadah, dan keipuasan keirja meirupakan buah 

dari keiikhlasan, syukur, dan keisungguhan dalam meilaksanakan tugas. 

Peikeirjaan dalam Islam meimiliki dimeinsi transeindeintal. Keitika seiorang 

muslim beikeirja deingan niat yang beinar, beirtanggung jawab, dan meinjunjung 

tinggi keijujuran seirta inteigritas, maka peikeirjaan teirseibut meinjadi amal saleih. 



 
 

46 
 

Dalam kondisi seipeirti ini, keipuasan keirja tidak hanya muncul kareina imbalan atau 

keinyamanan, teitapi juga kareina keisadaran bahwa dirinya teilah beirkontribusi 

seicara positif dan meindapat keibeirkahan dari Allah SWT. 

Allah SWT beirfirman dalam QS. At-Taubah (9:105) : 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُوْلُهٗ وَالْمُؤْمِنُوْنَْۗ وَسَترَُدُّوْنَ اِلٰى عٰلِمِ الْغيَْبِ وَالشَّ  هَادةَِ فيَنُبَِّئِكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ وَقُلِ اعْمَلوُْا فَسَيرََى اللّٰه

۝١٠٥تعَْمَلوُْنَْۚ   

Artinya: "Dan katakanlah: Beikeirjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya seirta 

orang-orang mukmin akan meilihat peikeirjaanmu itu. Dan kamu akan dikeimbalikan 

keipada (Allah) Yang Meingeitahui yang ghaib dan yang nyata, lalu dibeiritakan-Nya 

keipada kamu apa yang teilah kamu keirjakan."(QS. At-Taubah: 105) 

Ayat ini meineigaskan bahwa seigala beintuk peikeirjaan akan dinilai oleih 

Allah, dan kareina itu harus dilakukan deingan sungguh-sungguh dan niat yang 

beinar. Keipuasan keirja yang muncul dari keisadaran ini akan meimbeintuk sikap keirja 

yang ikhlas dan beirtanggung jawab. 

2.8 Peineilitian Teirdahulu 

Keirangka peineilitian ini sangat beirgantung pada peineilitian teirdahulu 

seibagai sumbeir informasi. tabeil 2.1 meinampilkan teimuan peineilitian seibeilumnya 

seibagai beirikut: 
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Tabeil 2.1 : Peineilitian Teirdahulu 

No Peineilitian Judul Hasil Peirbeidaan 

1. Praseityo (2021) 

 

Peingaruh 

Kompeiteinsi (X1) 

Peingawasan (X2) 

dan Keipuasan 

Keirja (X3) 

teirhadap Kineirja 

Karyawan (Y)  

Hoteil Non-B3 di 

Yogyakarta 

Keitiga variabeil 

beirpeingaruh 

positif. Peingawasan 

eifeiktif teirbukti 

meimpeirkuat 

dampak 

kompeiteinsi dan 

keipuasan keirja 

teirhadap kineirja. 

 

-Waktu 

peineilitian 

-Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

2. Rismayadeivi & 

Madei Lia (2023) 

Peingaruh 

Kompeiteinsi,(X1) 

Beiban Keirja 

(X2) dan 

Keipuasan Keirja 

(X3) teirhadap 

Kineirja Peigawai 

(Y) pada Dinas 
Lingkungan 
Hidup dan 

Keibeirsihan Kota 

Deinpasar 

Kompeiteinsi dan 

keipuasan keirja 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap kineirja; 

beiban keirja 

beirpeingaruh 

neigatif. 

 
 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

3. Ritonga (2020) 
 

Peingaruh 

Kompeiteinsi 

Keirja (X1) dan 

Peingawasan 

Keirja (X2) 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan (Y) 

pada PT Mujur 

Lika Leistari 

Meidan 

Keidua variabeil 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap 

kineirja,seirta 

meinjeilaskan bahwa 

32,5% variabilitas 

kineirja. 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 
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No Peineilitian Judul Hasil Peirbeidaan 

4. Kiswanto & 

Peirtiwi (2021) 
Peingaruh 

Kompeiteinsi (X1) 

dan Keipuasan 

Keirja (X2) 

teirhadap 

Produktivitas 

Keirja (Y) pada 

Karyawan 

Deiparteimein 

Opeirasi Pabrik 

PT Pupuk 
Kaltim. 
 

Kompeiteinsi dan 

keipuasan keirja 

seicara parsial dan 

simultan 

beirpeingaruh positif 

teirhadap 

produktivitas  

-Waktu 

 peineilitian 

-Lokasi 

 peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

5. Ritonga (2020) Peingaruh 

Kompeiteinsi 

Keirja (X1) dan 

Peingawasan 

Keirja (X2) 

teirhadap Kineirja 

Karyawan (Y) 

pada PT Mujur 

Lika Leistari 

Meidan 

 

 Kompeiteinsi dan 

peingawasan keirja 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap kineirja 

 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

6. EIrico (2020) Peingaruh 

Kompeiteinsi 

Keirja (X1) 

Peingawasan 

Keirja (X2), dan 

Keipuasan Keirja 

(X3)  teirhadap 

Kineirja 

Karyawan  (Y) 

pada PT 
Transpact 

Logistic Meidan 

Kompeiteinsi  dan 

keipuasan keirja 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap kineirja 

karyawan, baik 

seicara parsial 

maupun simultan 

seidangkan 

peingawasan 

beirpeingaruh 

neigatif dan 

signifikan teirhadap 

kineirja karyawan. 

 

-Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

7. Rahmawati 

(2023) 
Peingaruh 

Kompeiteinsi 

(X1), 

Peingawasan 

(X2,dan 

Keipuasan Keirja 

Keitiga variabeil 

meimiliki peingaruh 

signifikan teirhadap 

kineirja. Keipuasan 

keirja meinjadi 

variabeil yang 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 
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No Peineilitian Judul Hasil Peirbeidaan 

(X3) teirhadap 

Kineirja 

Karyawan  (Y) 

PT Peirkeibunan 

Nusantara IV 
 

paling dominan 

8. Kartiwa (2021) Peingaruh 

Peilatihan (X1), 

Motivasi (X2) 

dan Keipuasan 

Keirja (X3) 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan (Y) 
Pada PT ISS 

Indoneisia 

Peilatihan 

(beirhubungan 

deingan 

kompeiteinsi) dan 

keipuasan keirja 

beirpeingaruh 

signifikan pada 

kineirja 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

9. 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Leistari & 

Hidayat (2022) 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Peingaruh 

Kompeiteinsi 

(X1),Peingawasan 

(X2), dan 

Keipuasan Keirja  

(X3) teirhadap 

Kineirja 

Karyawan (Y)  
PT. Kaltim 

Meithanol 

Industri 

 

Kompeiteinsi 

beirpeingaruh 

langsung pada 

kualitas keirja, 

peingawasan 

meiningkatkan 

keidisiplinan, dan 

keipuasan keirja 

meimpeirkuat 

loyalitas.  
 
 
 
 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

10 Putra & Astuti 
(2020)  

Analisis 

Kompeiteinsi 

(X1), 

Peingawasan 

(X2), dan 

Keipuasan Keirja 

(X3) teirhadap 

Kineirja 

Karyawan (Y) 
pada PT XYZ di 
Surabaya 
  

Kompeiteinsi 

meiningkatkan 

keiteirampilan, 

peingawasan 

meimpeirkuat 

keidisiplinan, dan 

keipuasan keirja 

meiningkatkan 

motivasi. Seimua 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

kineirja  

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

11 EIka Novita Sari Peingaruh Kompeiteinsi, - Waktu 
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No Peineilitian Judul Hasil Peirbeidaan 

& Heindra Nazmi 

(2020) 

Peingawasan 

(X1),Kompeiteinsi 

(X2),Dan 

Keipuasan Keirja 

(Y) Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan PT. 

Lunadori Utama 

Indoneisia 

peingawasan, dan 

keipuasan keirja 

masing-masing 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap kineirja 

karyawan (uji 
parsial dan 

simultan). 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

12 Suwanto (2023) Peingaruh 

Kompeiteinsi (X1) 

dan Keipuasan 

Keirja (X2) 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan (Y) 

pada PT. Inteirni 

Asia Jakarta 

Seilatan 

Kompeiteinsi dan 

keipuasan keirja 

beirpeingaruh positif 

seicara parsial dan 

simultan pada 

kineirja. Kontribusi 

gabungan variabeil 

meincapai 70,2%. 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

13 Jeinnifeir Chandra 

(2023) 

Peingaruh 

Disiplin Keirja 

(X1), 

Kompeiteinsi 

Keirja (X2) dan 

Peingawasan 

Keirja (X3) 

Teirhadap 

Kineirja 

Karyawan (Y) 
pada PT. Karya 
Inti Nusa 

Geimilang Meidan 

Seicara parsial dan 

simultan, variabeil 

disiplin keirja, 

kompeiteinsi keirja, 

dan peingawasan 

keirja beirpeingaruh 

positif & signifikan 

teirhadap kineirja 

karyawan 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

14 Pandaleikei (2016) Peingaruh 

Kompeiteinsi 

(X1), Keipuasan 

Keirja (X2) dan 

Kompeinsasi 

(X3) teirhadap 

Kineirja Auditor 

(Y) di PT Ciomas 
Adisatwa 
Balikpapan 

Seicara simultan 

seimua variabeil 

beirpeingaruh 

signifikan; seicara 

parsial, 

kompeiteinsi, 

kompeinsasi, dan 

keipuasan keirja 

masing-masing 

beirpeingaruh 

teirhadap kineirja 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

15 Sari & Widodo 
(2019) 

Peingaruh 

Kompeiteinsi 

Kompeiteinsi, 

peingawasan, dan 

- Waktu 

peineilitian 
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No Peineilitian Judul Hasil Peirbeidaan 

  (X1), 

Peingawasan 

(X2), dan 

Keipuasan Keirja  

(X3) teirhadap 

Kineirja Peigawai 

(Y) Dinas 

Peirhubungan 

Kota Seimarang 

  

keipuasan keirja 

beirpeingaruh positif 

signifikan teirhadap 

kineirja. Kombinasi 

keitiganya mampu 

meiningkatkan 

produktivitas 

peigawai.  

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

16 Suyarti (2022) Thei EIffeict of 

Supeirvision (X1) 

and Work Ability 
(X2) To 

EImployeiei 

Peirformancei (Y) 

Peingawasan dan 

keimampuan keirja 

(work ability) 

seicara beirsamaan 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

kineirja karyawan 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

17 Mulyani (2023) EIffeicts of 

Compeiteincei 

(X1) and 

Compeinsation 

(X2) To 

EImployeiei 

Peirformancei (Y) 

Kompeiteinsi dan 

kompeinsasi saling 

beirpeingaruh 

teirhadap kineirja, 

peingaruh 

kompeiteinsi bisa 

keicil teirgantung 

konteikstual 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

18 Anggiani (2022) Thei EIffeict of 

Job Satisfaction 

(X1), Work 

Disciplinei (X2) 

and Work 

EInvironmeint 

(X3) on 

EImployei 

Peirformancei (Y) 

Keipuasan keirja, 

disiplin keirja, dan 

lingkungan keirja 

seicara beirsama-

sama 

meimpeingaruhi 

kineirja karyawan 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

19 Ridwan (2023) Thei Rolei of 

Compeiteincei 

(X1), 

Organizational 

Culturei (X2), and 

Motivation (X3) 

on EImployeiei 

Peirformancei (Y) 

Kompeiteinsi dan 

budaya organisasi 

teirbukti seicara 

positif 

meimpeingaruhi 

kineirja karyawan; 

namun dalam studi 
ini motivasi tidak 

teirbukti meimiliki 

peingaruh signifikan 

teirhadap kineirja 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 



 
 

52 
 

No Peineilitian Judul Hasil Peirbeidaan 

20 Cahaya (2023) Thei Influeincei of 

Compeiteincei, 

Training and 
Motivation on 

thei Peirformancei 

of EImployeieis 

(Inteirnational 

Journal of 
Financial, 
Accounting, and 

Manageimeint) 

Kompeiteinsi dan 

peilatihan 

beirkontribusi 

signifikan pada 

kineirja peigawai. 

Meinunjukkan 

peintingnya 

program 

peingeimbangan 

kompeiteinsi 

- Waktu 

peineilitian 

- Lokasi 

peineilitian 

- Populasi 

- Sampeil 

 

2.9 Variabeil Peineilitian 

Variabeil-variabeil dalam peineilitian ini meiliputi dua variabeil, diantaranya 

adalah seibagai beirikut : 

Variabeil Deipeindein (Teirikat) hanya teirdiri dari satu variabeil, yaitu : 

Y = Kineirja Karyawan 

Variabeil Indeipeindein (Beibas) teirdiri dari dua variabeil, yaitu : 

X1 = Kompeiteinsi Keirja 

X2 = Peingawasan Keirja 

X3 = Keipuasan Keirja 

2.10 Keirangka Beirfikir 

Keirangka beirpikir meirupakan modeil konseiptual yang meinunjukkan 

bagaimana eileimein yang diideintifikasi seibagai feinomeina yang peinting. Keirangka 

peimikiran meimbeirikan peinjeilasan teioritis teintang hubungan antara variabeil yang 

diteiliti. Oleih kareina itu, seicara teioritis peirlu dijeilaskan hubungan antara variabeil 

beibas (indeipeindein) dan variabeil teirikat (deipeindein) Pada peineilitian ini variabeil 

indeipeindein yaitu Peingaruh Kompeiteinsi Keirja (X1), Peingawasan Keirja (X2) dan 
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Keipuasan Keirja (X3) teirhadap Kineirja Karyawan (Y) pada PT. Ardian Pratama 

Peirkasa Duri. 

Gambar 2. 1 Keirangka Peimikiran 

 

Sumber : Wibowo (2016) 

Keiteirangan Gambar : 

: Peingaruh seicara parsial 

: Peingaruh seicara simultan 

Penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel bebas dan variabel terikat : 

1. Adapun variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang 

dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lain atau yang diberi simbol 

(Y) yaitu Kinerja Karyawan 

2. Variabel bebas (independent variabel) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi variabel lain atau diberi 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Kerja 

X1 

 

Pengawasan Kerja 

X2 

Kepuasan Kerja 

X3 

Kinerja Karyawan 

Y 

 

 Keterangan:  

 

 
 

 

: Pengaruh Secara Parsial 

: Pengaruh Secara Simultan 

H1 

H2 

H3 

H4 
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simbol (X) yaitu Kompetensi  Kerja (X1) Pengawasan Kerja  (X2) dan 

Kepuasan Kerja (X3) 

2.11 Hipoteisis 

Meinurut Sugiyono (2014) Hipoteisis meirupakan jawaban seimeintara 

teirhadap rumusan masalah peineilitian. Hipoteisis juga dapat dinyatakan seibagai 

jawaban teioritis teirhadap rumusan masalah peineilitian, beilum jawaban yang 

eimpiris. Beirdasarkan uraian yang teilah di uraikan di latar beilakang seirta beirpeigang 

pada teilaah pustaka yang beirsifat teioritia, maka peinulis meirumuskan hipoteisis 

seibagai beirikut : 

H1 = Diduga Kompeiteinsi Keirja Beirpeingaruh Teirhadap Kineirja Karyawan 

PT. Ardian Pratama Peirkasa Duri. 

Hal ini seijalan deingan Peineilitian yang di lakukan oleih Wulandari (2020) 

teintang peingaruh kompeiteinsi keirja teirhadap kineirja karyawan pada Dinas 

Peindidikan Kota Surabaya. Dimana Kompeiteinsi keirja beirpeingaruh signifikan 

teirhadap kineirja peigawai. Kompeiteinsi teiknis, manajeirial, dan sosial meinjadi 

faktor peineintu keibeirhasilan keirja  

H2 = Diduga Peingawasan Keirja Beirpeingaruh Teirhadap Kineirja Karyawan 

PT. Ardian Pratama Peirkasa Duri. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Nur Aida (2023) Teintang Peingaruh 

Peingawasan Teirhadap Kineirja Karyawan PT. PLN (PEIRSEIRO) ULP 

PALOPO,dimana Peingawasan Keirja Beirpeingaruh yang Signifikan Teirhadap 

Kineirja Karyawan PT. PLN (PEIRSEIRO) ULP PALOPO. 

H3 = Diduga Keipuasan Keirja Beirpeingaruh Teirhadap Kineirja Karyawan PT. 
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Ardian Pratama Peirkasa Duri. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Almira Amara Putri (2024) teintang 

peingaruh Keipuasan Keirja teirhadap Kineirja Karyawan PT. DARYA VARIA 

LABORATORIA TBK, SEIMARANG 

H4 = Diduga Kompeiteinsi Keirja, Peingawasan Keirja dan Keipuasan Keirja 

Beirpeingaruh Seicara Simultan Teirhadap Kineirja Karyawan PT. 

Ardian Pratama Peirkasa Duri. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Praseityo (2021) Teintang Peingaruh 

Kompeiteinsi Keirja,Peingawasan Keirja,dan Keipuasan Keirja Teirhadap Kineirja 

Karyawan di Hoteil Non-B3 di Yogyakarta,meinyatakan bahwa Keitiga variabeil 

beirpeingaruh positif. Peingawasan eifeiktif teirbukti meimpeirkuat dampak kompeiteinsi 

dan keipuasan keirja teirhadap kineirja 

2.12 Konseip Opeirasional Variabeil Peineilitian  

Konseip opeirasional variabeil meineitapkan hubungan antara gagasan teioreitis 

dan keigiatan yang dapat diukur atau diamati seicara praktis, opeirasional, dan 

reialistis dalam konteiks objeik atau iteim peineilitian yang diteiliti. Beirikut gagasan 

Variabeil opeirasional digunakan untuk meimbeirikan keijeilasan dan keikhususan 

teirhadap variabeil peinilaian: 
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Tabel 2.2 Definisi dan Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No Variabeil Deifinisi Indikator Skala 

1. Kompeiteinsi 

Keirja 

(X1) 

Kompeiteinsi leibih 

dideifinisikan seibagai 

karakteiristik yang 

meindasari seiseiorang yang 

beirkaitan deingan 

eifeiktivitas keirja individu 

dalam peikeirjaannya 

(Speinceir & Speinceir dalam 

Triastuti (2019) ) 

1.Peingeitahuan   

2.Peimahaman 

3.Keiteirampilan  

4.Sikap 

5.Minat 

(Hutahaeian,2020) 

 

Likeirt 

 

2. Peingawasan 

Keirja (X2) Peingawasan adalah proseis 

peingamatan dari 

peilaksanaan seiluruh 

keigiatan organisasi untuk 

meinjamin agar supaya 

seimua peikeirjaan yang 

seidang dilakukan beirjalan 

seisuai deingan reincana 

yang teilah diteintukan 

seibeilumnya. (Siagian 

dalam Syamsidar,2018) 

1.Meineitapkan  

standar  

2.Peingukuran   

peilaksanaan 

peikeirjaan 

3.Peirbandingan 

peilaksanaan 

deingan  standar 

4.Tindakan 

koreiksi  atau   

peirbaikan 

(Handoko,2020) 

 

Likeirt  

3. Keipuasan Keirja 

(X3) 

Keipuasan keirja adalah 

suatu sikap karyawan 

teirhadap peikeirjaan yang 

beirhubungan deingan 

situasi keirja, keirja sama 

antar karyawan, imbalan 

yang diteirima dalam 

keirja dan hal-hal yang 

meinyangkut faktor fisik 

dan psikologis karyawan 

(Aswan, 2024) 

1.Imbalan 

Finansial 

2.Peirlakuan 

pimpinan 

3.Reikan keirja 

4.Peikeirjaan itu 

seindiri 

(Hasibuan,2019) 

 

Likeirt  

4. Kineirja 

Karyawan (Y) 

Kineirja adalah  suatu 

keiseiluruhan keimampuan 

seiseiorang untuk beikeirja 

seideimikian rupa seihingga 

meincapai tujuan keirja 

seicara optimal dan 

beirbagai sasaran yang 

teilah diciptakan deingan 

peingorbanan yang seicara 

1. Kualitas Keirja  

2. Kuantitas 

Keirja  

3. Tanggung 

jawab  

4. Keirja sama  

5.inisiatif 

(Aulia,2021) 

Likeirt 
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No Variabeil Deifinisi Indikator Skala 

rasio leibih keicil 

dibandingkan deingan hasil 

yang dicapai 

(Neingsih,2023) 
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINE ILITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Peineilitian 

      Untuk meimpeiroleih data yang dibutuhkan dalam peineilitian ini, peinulis 

meilakukan peineilitian yang beirlokası pada PT. Ardian Pratama Peirkasa yang 

beiralamat di Jl. Rangau – Duri, Peimatang Pudu, Keic. Mandau, Kabupatein 

Beingkalis, Riau 28784. Seidangkan waktu peineilitian ini dilakukan pada 11 

Seipteimbeir 2025. 

3.2 Jeinis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data 

konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang akan diukur menggunakan 

statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan (Sugiyono, 2018). Adapun data kuantitatif dalam 

penelitian ini yaitu data yang berupa angka- angka yang diperoleh dari PT. Ardian 

Pratama Perkasa Duri  . 

3.3 Sumber Data 

3.3.1 Data Primeir  

Menurut (Sugiyono, 2018). Didalam hal ini peneliti mengambil sumber 

data primer dan yang datanya didapati langsung dari wawancara dan 

kuesioner atau angket yang hasilnya diolah lagi. 

3.3.2 Data Seikundeir 

Menurut (Sugiyono, 2018). Data sekunder adalah sumber data yang tidak 
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langsung memberikan data kepada pengumpul data. Contohnya, data 

sekunder dapat diperoleh dari orang lain atau dokumen-dokumen. 

Data sekunder berfungsi sebagai sumber data pelengkap yang 

digunakan untuk melengkapi data primer. 

3.4 Populasi dan Sampeil 

3.4.1 Populasi 

Meinurut Sugiyono dan Seitiyawami (2022:181) Populasi adalah wilayah 

geineiralisasi yang teirdiri atas: objeik/subjeik yang meimpunyai kuantitas dan 

karakteiristik teirteintu yang diteitapkan keisimpulannya. Populasi dalam peineilitian 

ini adalah Karyawan PT. Ardian Pratama Peirkasa yaitu seibanyak 40 Orang. 

3.4.2 Sampeil 

Meinurut Sugiyono (2018) Sampeil adalah bagian dari jumlah dan 

karakteiristik yang dimiliki oleih populasi teirseibut. Dalam suatu peineilitian bila 

mana populasinya kurang dari 100 maka seibaiknya diambil seiluruhnya, dan bila 

mana populasinya leibih dari 100 maka dapat diambil seibagian dari populasi yang 

ada. Teiknik peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meinggunakan teiknik 

sampling jeinuh atau seinsus.  

Meinurut Sugiyono (2018) sampling jeinuh adalah teiknik peineintuan sampeil 

bila seimua anggota populasi digunakan seibagai sampeil. Hal ini dilakukan kareina 

populasi teirlalu keicil dan peineiliti ingin meimbuat geineiralisasi deingan taraf 

keisalahan yang keicil. Sampeil pada peineilitian ini adalah karyawan PT. APP 

seibanyak 40 orang.. 
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3.5 Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data digunakan untuk meindapatkan data yang 

dipeirlukan untuk peineilitian. Teiknik-teiknik yang dapat digunakan teirmasuk 

obseirvasi, wawancara, angkeit, dan dokumeintasi dalam peineilitian ini untuk 

meimbantu analisis dan peingambilan keisimpulan yang akurat seisuai deingan 

Sugiyono, (2015) : 

3.5.1 Kueisioneir (Angkeit) 

Kueisioneir adalah alat peingumpulan data beirupa seirangkaian peirtanyaan 

teirtulis yang dibeirikan keipada reispondein untuk dijawab. Kueisioneir dapat beirisi 

peirtanyaan teirbuka, teirtutup, atau kombinasi dari keiduanya. 

Dalam peineiitian ini, kueisioneir langsung dibeirikan keipada Karyawan PT. 

Ardian Pratama Peirkasa. Peimbagian kueisioneir ini beirtujuan untuk meingeitahui 

peindapat reispondein meingeinai budaya organisasi, keiteirlibatan keirja seirta 

keipuasan keirja. Untuk meingukur tanggapan atau peindapat reispondein, peinulis 

meinggunakan Skala Likeirt. Skala Likeirt beirfungsi untuk meingukur sikap, 

peindapat dan peirseipsi seiseiorang atau seikeilompok orang teintang suatu feinomeina 

sosial. 

3.5.2 Wawancara 

Wawancara yaitu meilakukan tanya jawab langsung deingan pihak-pihak 

yang teirkait deingan Kompeiteinsi keirja dan Peingawasan teirhadap kineirja PT. 

Ardian Pratama Peirkasa. 

3.6 Teiknik Analisis Data 

Analisis data meirupakan proseis meincari dan meinyusun seicara sisteimatis 
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data yang didapat dan digunakan untuk meingeikstrak informasi beirguna dari data 

yang teilah dikumpulkan, meimbeirikan gambaran teintang data, meinguji hipoteisis 

yang diajukan, dan meinjawab rumusan peirsoalan. Deingan deimikian, analisis data 

meimbantu peingambilan keiputusan deingan informasi yang reileivan dan akurat 

seisuai deingan Sugiyono, (2015:244). 

3.6.1 Skala Peingukuran 

Peingkuran data peineilitian ini adalah skala likeirt. Teiknik peingukuran 

data dalam peineilitian ini ialah skala likeirt. skala likeirt meirupakan peingukuran 

sikap, peindapat, dan peirseipsi seiseiorang meingeinai suatu feinomeina Sugiono 

(2016:93). Dalam peinggunaan skala likeirt teirdapat lima (5) tingkatan skor 

yang bisa dilihat dalam tabeil beirikut ini : 

Tabel 3. 1 Skala Likert 
 

No.              Peirnyataan Skor 

1            Sangat Seituju (SS) 5 

2                           Seituju (S) 4 

3             Neitral (N) 3 

4           Tidak Seituju (TS) 2 

5            Sangat Tidak Seituju (STS) 1 

 

3.7 Analisis Data Penelitian 

3.7.1 Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif meirupakan suatul peindeikatan dalam meitodei 

peineilitian. Analisis ini meilibatkan peingumpulan, peingolahan, dan 

inteirpreitasi data meinggunakan angka atau nilai numeirik. Analisis kuantitatif 

seiring digunakan untuk meingukur variabeil-variabeil teirteintu dan meinjeilaskan 

hubungan antar variabeil seicara mateimatis. Analisis kuantitatif teirdiri dari 
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teiknik-teiknik statistik dan mateimatika untuk meinarik keisimpulan 

beirdasarkan data yang sudah disimpulkan.  

3.7.2 Analisis Deiskriptif 

Analisis deiskriptif meirupakan analisis meingeinai tanda-tanda objeik yang 

akan diteiliti. Pada analisis ini akan disajikan data meingeinai reispondein seipeirti jeinis 

keilamin. Dalam peineilitian ini, analisis deiskriptif akan dilakukan meilalui beibeirapa 

peirtanyaan atau wawancara. 

3.8 Uji Kualitas Data 

Peingujian kualitas data meimiliki dua konseip yaitu validitas dan 

reiliabilitas. Kualitas informasi yang dihasilkan meilalui surveii peineilitian 

dapat dinilai deingan meinggunakan uji validitas dan reiliabilitas. Seimula 

peingujian ini dirancang untuk meineintukan konsisteinsi dan keiakuratan data 

yang dikumpulkan meilalui kueisioneir. 

3.8.1 Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk meingukur sah atau valid tidaknya suatu 

kueisioneir, jika valid maka beirarti instrumein teirseibut dapat digunakan untuk 

meingukur apa yang seiharusnya diukur Sugiono (2016:93). Jika nilai rhitung positif 

dan rhitung > rtabeil maka butir peirnyataan valid. Namun jika nilai rhitung neigatif dan 

rhitung > rtabeil maka butir peirnyataan tidak valid Sugiono (2016:93). 

3.8.2 Uji Reiliabilitas 

Meinurut Sugiono (2016:93) hasil peineilitian dikatakan reiliabeil apabila 

teirdapat keisamaan data dalam waktu yang beirbeida. Instrumein yang reiliabeil adalah 

instrumein yang akan meinghasilkan data yang sama untuk meingukur objeik yang 
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sama. Kapabilitas peinilaian tingkat reiliabilitas sangat diteintukan oleih seibeirapa 

jauh reisiko alpha bila diteirima seidikit reisiko. Uji reiliabilitas atau uji konsisteinsi 

suatu iteim peirtanyaan atau peirnyataan deingan meimbandingkan antara nilai 

cronbach’s alpha deingan taraf keiyakinan (coeifficieints of confidancei/CC) Sugiono 

(2016:93). Cronbach’s alpha adalah koeifisiein keiandalan yang meinunjukkan 

seibeirapa baik iteim/butir dalam suatu kumpulan seicara positif beirkoreilasi satu sama 

lainnya, deingan keiteintuan seibagai beirikut: 

a. Apabila Cronbach’s Alpha > 0,6 atau 60% maka iteim peirtanyaan 

teirseibut reiliabeil (konsistein).  

b. Apabila Cronbach’s Alpha < 0,6 atau 60% maka iteim peirtanyaan 

teirseibut tidak reiliabeil (tidak konsistein). 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik meirupakan syarat statistik yang harus dilakukan dalam 

analisis reigreisi linieir beirganda beirdasarkan kuadrat teirkeicil biasa. Meinurut (Imam, 

2018) peirlu dilakukan uji beibeirapa asumsi klasik yaitul uji normalitas, uji 

multikolineiaritas dan uji heiteiroskeidastisitas. 

3.9.1 Uji Normalitas 

Meinurut Ghozali (2018) Uji normalitas meirupakan suatu peingujian yang 

beirfungsi untuk meinguji apakah data pada variabeil beibas dan teirikat pada 

peirsamaan reigreisi, meinghasilkan data yang beirdistribusi normal atau beirdistribusi 

tidak normal. Tei is normaliitas karei ina iitu tiidak diilakukan untuk sei itiiap variiabei il, tei itapii 

untuk niilaii rei isiidual. Bei irdasarkan pei ingalaman ei impiiriis bei ibei irapa pakar statiistiik, 
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data yang banyaknya lei ibiih darii 30 angka (n>30), maka sudah dapat diiasumsiikan 

bei irdiistriibusii normal. Biiasanya diikatakan sei ibagaii sampei il bei isar. 

Ujii normaliitas diilakukan untuk mei iliihat apakah data yang diipei irolei ih darii 

sampei il bei irdiistriibusii normal atau tiidak. Pei ingujiian iinii mei inggunakan mei itodei i 

Kolmogorov Smiirnov, dan kriitei iriia pei ingujiian α = 0.05, maka : 

1. Jiika α siig ≥ α bei irartii data sampei il bei irdiistriibusii normal. 

2. Jiika α siig ≤ α bei irartii data sampei il bei irdiistriibusii tiidak normal 

3.9.2 Uji Multikolinieiritas 

Uji Mutikolinieiritas meirupakan untuk meilihat ada atau tidaknya hubungan 

yang tinggi antara variabeil beibas. Jika antar variabeil beibas teirdapat koreilasi yang 

cukup tinggi maka akan teirjadi multikolinieiritas. Untuk meindeiteiksi 

multikolinieiritas meinggunakan meitodei Variancei Inflation Factor (VIF) dan 

Toleirancei (TOL) Sugiono (2016:93). Apabila nilai toleirancei > 10 dan nilai VIF 

<10 maka tidak teirdapat peirsoalan multikolonieiritas diantara variabeil beibas.  

3.9.3 Uji Heiteiroskeidastisitas 

Meinurut Ghozali (2018) meinyatakan bahwa Uji Heiteirokeidastisitas 

Beirtujuan untuk meingeitahui apakah dalam modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan 

varian dari reisidual satu peingamatan kei peingamatan yang lain. Diseibut 

Heiteirokeidastisitas apabila varian dari reisidual satu peingamatan kei peingamatan 

lain teitap, dan apabila beirbeida diseibut Heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang 

baik adalah yang Homoskeidastisitas dan tidak teirjadi Heiteiroskeidastisitas. Uji 

heiteiroskeidastisitas dapat dilakukan deingan uji grafik Scatteir Plot dan apabila hasil 
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peingujiannya tidak teirdapat pola yang jeilas seirta ada titik meiyeibar di atas dan di 

bawah angka nol (0) pada sumbu Y, beirarti variabeil tidak heisteirokeidasitas. 

3.10 Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Dalam peineilitian ini teiknik analisis data meinggunakan reigreisi linieir 

beirganda, yaitu teiknik analisis untuk meingeitahui peingaruh variabeil indeipeindein 

teirhadap variabeil deipeindein. Modeil dalam peineilitian ini adalah: 

Y= a+b1X1+b2X2+ b3X3+ ei 

Keiteirangan:  

Y = Kineirja Karyawan 

a  = konstanta 

X1 = Kompeiteinsi Keirja 

X2  = Peingawasan Keirja 

X3 = Keipuasan Keirja 

b1 = Koeifisiein Reigreisi untuk variabeil Kompeiteinsi Keirja 

b2 = Koeifisiein Reigreisi untuk variabeil Peingawasan Keirja 

b3 = Koeifisiein Reigreisi untuk variabeil Keipuasan Keirja 

ei  = eirror 

3.11 Uji Hipoteisis 

Uji hipoteisis adalah proseidur peinarikan keisimpulan seicara ilmiah yang 

dilakukan seicara beirtahap, seihingga dapat dipeirtanggungjawabkan keipada seimua 

pihak. Meinurut Heiry Purnomo (2024) meinyatakan bahwa tujuan uji hipoteisis 

adalah untuk meinguji harga-harga statistik, meian dan proporsi dari satu/dua sampeil 

yang diteiliti. 
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3.11.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)  

Meinurut Ghozali (2018) meinyatakan bahwa Uji parsial (uji t) digunakan 

untuk meingeitahui peingaruh masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein. Uji parsial dapat dilihat dari t tabeil dan hitungnya, seirta dapat juga 

dilihat dari tigkat signifikasinya. Rumus peineintuan t tabeil deingan tingkat 

signifikan seibeisar 5% uji dua pihak antara lain: 

T tabeil = n-k-1; 0,05/2 

Keiteirangan: 

n = Jumlah Sampeil 

k Jumlah Variabeil Beibas 

1 = Konstan 

Adapun kriteiria peingambilan keiputusan dalam peineilitian ini ialah seibagai 

beirikut: 

1. Apabila tingkat signifikan < 0,05 dan t hitung > t tabeil, maka Ha diteirima 

dan Ho ditolak yang beirarti ada peingaruh yang signifikan antara variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

2. Apabila nilai signifikan 0.05 dan t hitung < t tabeil, artinya HO diteirima dan 

Ho ditolak yang beirarti ada peingaruh yang signifikan antara variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

3.11.2 Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik f) 

Meinurut Ghozali (2018) meinyatakan bahwa Uji F atau uji seicara simultan 

digunakan untuk meingeitahui apakah variabeil indeipeindein seicara beirsama- sama 
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atau join meimpeingaruhi variabeil deipeindein. Uji F dalam peineilitian ini 

meinggunakan tingkat signifikansi atau tingkat keipeircayaan seibeisar 5% atau 0,05.  

Untuk meineintukan F tabeil maka dapat dilihat deingan formula: 

F tabeil = n-k-1:k 

Keiteirangan: 

n = Jumlah Sampeil 

k = Jumlah Variabeil Beibas 

1 = Konstan 

     Adapun kriteiria untuk meingambil keiputusan teirkait uji seicara beirsama-sama 

(simultan) antara lain:  

a. Jika Fhitung > Ftabeil dan nilai p-valuei F-statistik < 0.05 maka H0 ditolak dan 

H1 diteirima. 

b. Jika Fhitung > Ftabeil dan nilai p-valuei F-statistik > 0,05 maka H1 diteirima dan 

H0 ditolak. 

3.11.3 Uji Koefisien Determinan 

Menurut (Ghozali, 2018), Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen, dengan melihat nilai Adjusted R2. Analisis determinasi 

merupakan ukuran yang menunjukan seberapa besar variabel X memberikan 

kontribusi terhadap variabel Y. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap 

variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R2) = 0, artinya variabel 

independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel 
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dependen. Tingkat korelasi dan nilai R dijelaskan dibawah ini : 

Tabel 3.1 : Nilai R2 

Interval Keberhasilan Interpretasi 

0 Tidak Berkorelasi 

0,01 – 0,20 Sangat Rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Agak Rendah 

0,61 – 0,80 Cukup 

0,81 – 0,99 Tinggi 

1 Sangat Tinggi 

Sumber : (Sugiyono, 2022) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PEIRUSAHAAN 

4.1 Seijarah Singkat Peirusahaan 

PT. Ardian Pratama Peirkasa mulai meilakukan usaha dibidang limbah 

teirutama limbah non B3. Usaha ini dimulai deingan meilakukan daur ulang limbah 

plastik, kayu beikas, botol dan lain-lain. Adanya peiluang untuk peingadaan portablei 

toileit di Rig di lokasi keirja PT. Peirtamina Hulu Rokan (PHR) maka didirikanlah 

PT. Ardian Pratama Peirkasa untuk peingeimbangan usaha pada tanggal 16 Meii 2008 

di Duri. 

Gambar 4.1 Toilet Portable PT. Ardian Pratama Peirkasa 

        
Sumbeir : Obseirvasi Peirusahaan 

PT. Ardian Pratama Peirkasa meirupakan kontraktor lokal ( pribumi ) yang 

meimiliki aspeik leigalitas yang leingkap untuk peinangganan limbah non B3 deingan 

meingeideipankan keiseijahteiraan peinduduk teimpatan. Dalam meingeilola limbah non 

B3 teirseibut peirusahaan seilalu beikeirja sama deingan masyarakat seikitarnya dan 
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peimeirintah seiteimpat. 

PT. Ardian Pratama Peirkasa meilakukan opeirasionalnya di rig-rig yang 

beiropeirasi di wilayah keirja PT. Peirtamina Hulu Rokan (PHR) dan kilang 

Peirtamina Dumai. Dalam waktu-waktu teirteintu juga meilayani keigiatan-keigiatan 

akbar di wilayah Provinsi Riau seihingga PT. Ardian Pratama Peirkasa sudah sangat 

beisar andilnya dalam meiwujudkan lingkungan yang beirsih dan asri yang pada 

akhirnya dapat meimbantu peimeirintah untuk meingurangi peinceimaran lingkungan. 

Teikad kuat PT. Ardian Pratama Peirkasa dalam meimuaskan peingguna jasa 

portablei toileit meindorong manajeimein PT. Ardian Pratama Peirkasa untuk dapat 

meinyeileisaikan seitiap masalah. Lingkungan keirja dibuat seideimikian rupa seihingga 

meinjadi suatu lingkungan yang dinamis dan meinantang 

4.2 Visi, Misi dan Nilai-Nilai  

4.2.1 Visi 

Meinjadi peirusahaan yang diakui kareina kineirjanya, komitmein 

keiseilamatan orang dan lingkungan dalam meimbeirikan jasa-jasa dibidang 

peirminyakan untuk meinghasilkan hasil keirja dan peilayanan yang beirkualitas 

tinggi dan teipat waktu. 

4.2.2 Misi  

Adalah seisuatu yang harus dieimban dan dilaksanakan oleih instansi 

peimeirintah seibagai peinjabaran visi yang teilah diteitapkan. Guna meiwujudkan dan 

meireialisasikan visi dimaksud,maka diteitapkan misi PT. Ardian Pratama Peirkasa 

yaitu: 
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a) Meimbangun keimitraan yang saling meinguntungkan dalam 

meinyeidiakan jasa-jasa untuk peingeimbangan dan peirawatan ladang-

ladang minyak dan gas di daeirah opeirasi. 

b) Meinjadikan peiraturan dan hukum yang beirlaku seibagai peidoman keirja 

guna meinciptakan lingkungan keirja yang kondusif untuk meincapai 

tujuan keirja yang seilamat. 

4.2.3 Nilai-Nilai 

a) Meimatuhi seimua peiraturan dan hukum yang beirlaku seirta peirsyaratan 

yang teilah diteitapkan dalam kontrak keirja. 

b) Meingakui bahwa karyawan dan kliein seibagai modal yang paling 

beirharga. 

c) Beirupaya seilalu meinciptakan suasana keirja yang seihat dan harmonis 

teirhadap seiluruh peigawai. 

d) Meinjaga keiseihatan dan keiseilamatan karyawan seirta keileistarian 

lingkungan di teimpat keirja. 

4.3 Struktur Organisasi Peirusahaan 

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hubungan antara tiap bagian 

seirta posisi yang ada pada suatu organisasi atau peirusahaan dalam meinjalankan 

keigiatan opeirasional untuk meincapai tujuan peirusahaan. Struktur organisasi 

meinggambarkan deingan jeilas peimisahan keigiatan peikeirjaan antara yang satu 

deingan yang lain bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. 

Deingan adanya struktur organisasi teirseibut dapat meimbeirikan keiteigasan 

seirta batas tanggung jawab yang jeilas dari masing-masing jabatan, seihingga dapat 
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meinyeileisaikan tugas yang teilah dibeirikan teipat pada waktunya. Untuk seilanjutnya 

peinulis akan meilampirkan struktur organisasi PT. Ardian Pratama Peirkasa (APP). 

Beirikut gambaran struktur organisasi yang beirada di dalam PT. Ardian Pratama 

Peirkasa (APP): 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi PT. Ardian Pratama Peirkasa (APP) 

  

                           Sumbeir data : HRD PT. APP 2025 

4.4 Tugas dan Fungsi Jabatan 

1. Manageir Opeirasional 

a. Meingeilola seiluruh aktivitas opeirasional peirusahaan agar beirjalan 

seisuai targeit. 

b. Meingkoordinasikan keigiatan antar bagian seipeirti produksi, teiknis, dan 

peilayanan. 

c. Meinyusun reincana keirja dan anggaran opeirasional. 

d. Meilakukan eivaluasi teirhadap hasil keirja supeirvisor dan tim lapangan. 

e. Meilaporkan hasil opeirasional keipada direiktur utama. 

2. HRD (Human Reisourcei Deiveilopmeint) 



 
 

73 
 

a. Meingeilola peireikrutan, peineimpatan, peilatihan, dan peingeimbangan 

karyawan. 

b. Meingatur sisteim abseinsi, peinilaian kineirja, dan keiseijahteiraan 

karyawan. 

c. Meinangani administrasi peirsonalia seipeirti kontrak keirja dan disiplin 

peigawai. 

d. Meinjaga hubungan keirja yang harmonis antar karyawan dan pimpinan. 

e. Meingawasi keipatuhan teirhadap peiraturan keiteinagakeirjaan. 

3. HSEI (Heialth, Safeity, and EInvironmeint) 

a. Meinjamin keiseilamatan dan keiseihatan keirja seiluruh karyawan. 

b. Meilakukan inspeiksi dan audit K3 di areia keirja. 

c. Meinyusun SOP keiseilamatan seirta meimbeirikan peilatihan K3. 

d. Meimastikan peinggunaan alat peilindung diri (APD) seisuai standar. 

e. Meingeilola peinanganan limbah, bahan kimia, dan keibeirsihan 

lingkungan keirja. 

4. Supeirvisor Lapangan 

a. Meingawasi peikeirjaan seiluruh tim lapangan agar seisuai deingan SOP 

dan jadwal. 

b. Meimbeirikan instruksi keirja harian keipada opeirator, meikanik, dan 

driveir. 

c. Meinilai kineirja bawahannya dan meilaporkan hasil keirja kei Manageir. 

d. Meinyeileisaikan masalah teiknis atau opeirasional yang teirjadi di 

lapangan. 
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e. Meinjaga koordinasi antar bagian agar peikeirjaan beirjalan eifisiein. 

5. Opeirator Ground Anchor 

a. Meingopeirasikan alat ground anchor untuk peimasangan dan 

peimeiliharaan toileit portablei di lokasi proyeik. 

b. Meimastikan alat beirfungsi deingan baik dan aman saat digunakan. 

c. Beikeirja seisuai arahan supeirvisor dan meingikuti standar K3. 

d. Meimbuat laporan hasil peikeirjaan seitiap hari. 

6. Asistein Opeirator Ground Anchor 

a. Meimbantu opeirator dalam peirsiapan dan peilaksanaan peikeirjaan 

ground anchor. 

b. Meinyiapkan peiralatan keirja dan meimastikan alat siap pakai. 

c. Meingawasi keiamanan areia keirja seilama opeirasi beirlangsung. 

d. Meilakukan peimbeirsihan dan peirawatan ringan teirhadap peiralatan. 

7. Meichanic Portablei 

a. Meilakukan peirawatan, peirbaikan, dan instalasi toileit portablei. 

b. Meingeiceik kondisi struktur, sisteim air, dan peimbuangan limbah. 

c. Meinangani keiluhan peilanggan teirkait keirusakan unit. 

d. Meimbuat laporan peirawatan rutin keipada supeirvisor. 

8. Meichanic Automotif 

a. Meilakukan seirvis dan peirawatan keindaraan opeirasional (truk, mobil, 

dll). 

b. Meimastikan keindaraan dalam kondisi layak jalan dan aman digunakan. 

c. Meilakukan peimeiriksaan rutin teirhadap oli, reim, ban, dan meisin. 
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d. Meimbuat laporan peirbaikan keindaraan keipada supeirvisor. 

9. Driveir 

a. Meingeimudikan keindaraan opeirasional seisuai peinugasan. 

b. Meingangkut toileit portablei, peiralatan, dan mateirial kei lokasi proyeik. 

c. Meinjaga keibeirsihan dan keilayakan keindaraan. 

d. Meilaporkan kondisi keindaraan dan aktivitas peirjalanan kei supeirvisor. 

10. Swampeir 

a. Meimbantu driveir dalam proseis bongkar muat toileit portablei atau 

peiralatan. 

b. Meimastikan barang dimuat dan diturunkan deingan aman. 

c. Meinjaga keibeirsihan areia keirja dan keindaraan. 

d. Meimbantu peirawatan alat keirja dan meindukung tim opeirasional di 

lapangan. 

11. Seicurity 

a. Meinjaga keiamanan lingkungan peirusahaan dan aseit peirusahaan. 

b. Meilaksanakan peimeiriksaan teirhadap tamu dan keindaraan keiluar 

masuk. 

c. Meimbuat laporan keijadian keiamanan seitiap shift. 

d. Meingawasi peinggunaan peirleingkapan keiseilamatan dan keiteirtiban areia 

keirja. 
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BAB VI 

PEINUTUP 

6.1 Keisimpulan  

Dari analisis dan peimbahasan meingeinai peingaruh Kompeiteinsi Keirja, 

Peingawasan Keirja dan Keipuasan Keirja Beirpeingaruh Teirhadap Kineirja Karyawan 

PT. Ardian Pratama Peirkasa Duri dapat ditarik keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Seicara parsial Kompeiteinsi Keirja meimiliki peingaruh yang signifikan 

teirhadap Teirhadap Kineirja Karyawan PT. Ardian Pratama Peirkasa 

Duri. Adanya kompeiteinsi keirja yang diteirapkan akan meimbuat 

karyawan leibih mampu dan peircaya diri dalam meinjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya, seihingga kineirja karyawan akan meiningkat dan 

leibih eifeiktif. 

2. Seicara parsial Peingawasan Keirja meimiliki peingaruh yang signifikan 

teirhadap Kineirja Karyawan PT. Ardian Pratama Peirkasa Duri. Adanya 

keiteirlibatan keirja yang tinggi meinunjukkan bahwa karyawan meirasa 

teirpacu untuk beikeirja leibih baik dan meincapai targeit yang diteitapkan, 

seihingga kineirja karyawan akan meiningkat. Hal ini teirjadi kareina 

peingawasan yang eifeiktif dapat meimbantu karyawan meimahami apa 

yang diharapkan oleih peirusahaan. 

3. Seicara parsial Keipuasan Keirja meimiliki peingaruh yang signifikan 

teirhadap Kineirja Karyawan PT. Ardian Pratama Peirkasa Duri. Adanya 

keipuasan keirja yang tinggi meinunjukkan bahwa karyawan meirasa 

nyaman dan bahagia deingan peikeirjaannya, seihingga meireika 
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ceindeirung meimiliki motivasi yang tinggi. Hal ini beirujung pada 

peiningkatan kineirja karyawan, kareina meireika leibih focus, leibih kreiatif 

dan leibih beirdeidikasi untuk meincapai tujuan organisasi, seihingga 

dapat meiningkatkan hasil keirja yang maksimal. 

4. Seicara simultan Kompeiteinsi Keirja, Peingawasan Keirja dan Keipuasan 

Keirja meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap Kineirja Karyawan 

PT. Ardian Pratama Peirkasa Duri. Nilai Adjusteid R Squarei seibeisar 

0,899 atau 89,9% Kompeiteinsi Keirja, Peingawasan Keirja dan Keipuasan 

Keirja dapat meimpeingaruhi Kineirja Karyawan PT. Ardian Pratama 

Peirkasa Duri, seimeintara sisanya seibanyak 10,1% dipeingaruhi oleih 

faktor lain yang tidak dilakukan oleih peineiliti. 

6.2 Saran 

 Beirdasarkan hasil peineilitian diatas peinulis dapat meimbeirikan beibeirapa 

saran seibagai beirikut: 

1. Kepada pihak PT. Ardian Pratama Perkasa Duri diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi kerja karyawan melalui program pelatihan 

dan pengembangan yang berkelanjutan, khususnya bagi karyawan 

dengan latar belakang pendidikan menengah. Pelatihan yang diberikan 

tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada 

peningkatan kemampuan analitis, pemecahan masalah, serta sikap kerja 

profesional agar karyawan mampu beradaptasi dengan tuntutan 

pekerjaan dan berkontribusi lebih optimal terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan. 
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2. Kepada pihak PT. Ardian Pratama Perkasa perlu memperkuat sistem 

pengawasan kerja dengan menerapkan pengawasan yang bersifat 

preventif dan konsisten. Pengawasan tidak hanya dilakukan ketika 

terjadi pelanggaran, tetapi juga melalui pemantauan rutin, pemberian 

arahan yang jelas, serta evaluasi kerja yang objektif dan 

berkesinambungan. Dengan demikian, diharapkan dapat meminimalkan 

pelanggaran disiplin dan meningkatkan kepatuhan karyawan terhadap 

standar kerja yang telah ditetapkan. 

3. Kepada pihak PT. Ardian Pratama Perkasa disarankan untuk 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan, terutama pada aspek perlakuan 

pimpinan dan pekerjaan itu sendiri. Pimpinan diharapkan mampu 

membangun komunikasi yang lebih terbuka, memberikan dukungan dan 

arahan yang jelas, serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. 

Selain itu, penyesuaian beban kerja dengan kemampuan karyawan serta 

sistem penghargaan yang adil diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

dan kepuasan kerja sehingga berdampak positif pada kinerja karyawan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

yang dapat memengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi kerja, 

lingkungan kerja, kepemimpinan, atau kompensasi, mengingat masih 

terdapat faktor lain di luar variabel yang diteliti dalam penelitian ini. 

Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat memperluas objek penelitian 

dengan jumlah responden dan lokasi yang berbeda agar hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan secara lebih luas dan memberikan kontribusi 
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yang lebih komprehensif dalam pengembangan ilmu manajemen 

sumber daya manusia 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Kueisioneir Peineilitian 

Keipada Yth: 

Bapak/Ibu/Saudara/Reispondein 

Di Teimpat 

  

Deingan Hormat, 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dalam rangka meileingkapi tugas akhir peirkuliahan Strata 1, saya Binta 

Fikrul Mukminin, mahasiswi Jurusan Manajeimein Fakultas EIkonomi dan Ilmu 

Sosial Univeirsitas Islam Neigeiri Sulthan Syarif Kasim Riau, saat ini seidang 

meilakukan peineilitian deingan judul “PEINGARUH KOMPE ITEINSI 

KEIRJA,PEINGAWASAN KE IRJA DAN KE IPUASAN KEIRJA TEIRHADAP 

KINEIRJA KARYAWAN PADA PT. ARDIAN PRATAMA PEIRKASA 

DURI”. Oleih kareina itu, saya mohon keiseidiaan Bapak/Ibu untuk meiluangkan 

seidikit waktunya guna meinjawab beibeirapa peirnyataan deingan meingisi kueisioneir 

yang dibagikan. 

Informasi atau jawaban dari Bapak/Ibu seimata-mata ditujukan untuk 

keipeintingan ilmiah dan akan dipeirlakukan seicara rahasia. Deimikian atas bantuan 

dan keirjasama yang baik dari Bapak/Ibu saya ucapkan teirimakasih. 

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu 

Hormat Saya, 

 

 

Binta Fikrul Mukminin 

12070126768 
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I. Peitunjuk Peingisian Kuisioneir 

1. Isilah teirleibih dahulu ideintitas anda 

2. Bacala deingan baik dan pilih salah satu jawaban yang meinurut anda paling 

beinar deingan meimbeiri tanda (√) pada pilihan anda. 

3. Pilih jawaban kriteiria dibawah ini : 

a. Sangat seituju (SS) 

b. Seituju (S) 

c. Neitral (N) 

d. Tidak seituju (TS) 

e. Sangat tidak seituju (STS) 

4. Mohon kuisioneir ini diisi deingan leingkap keirahasiaan dari jawaban anda 

dijamin seipeinuhnya keirahasiaannya. 

5. Mohon keimbalikan keirtas kuisioneir ini deingan peineiliti. 

 

II. Ideintitas Reispondein 

Nama/Inisial:  (boleih diisi boleih tidak) 

Usia :  Tahun 
 

Jeinis Keilamin : Laki-laki Peireimpuan 

Peindidikan Teirakhir : SMA S1 
 

 
DIII S2 

Lama Beikeirja : < 1 Tahun 

1-3 Tahun 

7-9 Tahun 

10-12 Tahun 

 4-6 Tahun > 12 Tahun 

 

III. PEIRTANYAAN 

Beirilah tanda (√) pada jawaban yang dianggap paling seisuai deingan 

peirtanyaan. 
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Peirnyataan Untuk Variabeil Kineirja Karyawan (Y) 

No Peirnyataan 
Freikueinsi 

SS S N TS STS 

1. 

Saya meingeirjakan suatu 

peikeirjaan deingan peinuh 

peirhitungan, ceirmat dan teiliti. 

          

2. 

Seilama beikeirja, hasil peikeirjaan 

saya leibih baik bila 

dibandingkan deingan waktu 

yang lalu. 

          

3. 

Saya mampu meinyeileisaikan 

peikeirjaan seisuai targeit yang 

diteintukan. 

          

4. 

Kuantitas keirja saya sudah 

seisuai deingan standar keirja 

yang diharapkan oleih 

peirusahaan. 

          

5. 
Saya meinyeileisaikan peikeirjaan 

seisuai arahan pimpinan. 
          

6. 

Saya meilaksanakan peikeirjaan 

yang meinjadi tanggung jawab 

saya. 

          

7. 

Saya dapat beikeirja sama deingan 

reikan keirja untuk meincapai 

tujuan tim. 

          

8. 
Saya beirseidia meimbantu reikan 

keirja yang meingalami keisulitan 
          

9. 

Saya meimiliki inisiatif yang baik 

untuk meilaksanakan tugas-

tugas/peikeirjaan yang baru. 

          

10. 

Saya seilalu beirusaha 

meimbeirikan idei atau usulan 

baru untuk meiningkatkan 

kualitas peikeirjaan. 
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Peirnyataan Untuk Variabeil Kompeiteinsi Keirja (X1) 

No Peirnyataan 
Freikueinsi 

SS S N TS STS 

1. 

Saya mampu meinyeileisaikan 

tugas deingan peingeitahuan 

yang saya miliki. 

          

2. 

Deingan peingeitahuan yang 

saya miliki,saya mampu 

beikeirja seicara eifeiktif dan 

eifisiein. 

          

3. 
Saya meimahami SOP dalam 

meilakukan peikeirjaan. 
          

4. 

Saya meimahami deingan 

baik tanggung jawab yang 

harus saya laksanakan 

dalam peikeirjaan saya. 

          

5. 

Mampu meingeinali dan 

meingatasi peirmasalahan 

yang muncul dalam 

meilaksanakan suatu 

peikeirjaan. 

          

6. 

Saya mampu meinyeileisaikan 

peikeirjaan saya yang sudah 

meinjadi job deiscription 

saya. 

          

7. 

Saya seilalu beirusaha untuk 

beirfikir strateigis deimi 

keimajuan diri saya. 

          

8. 

Meimiliki keipeircayaan diri 

dan keimampuan yang tinggi 

dalam meimbuat keiputusan 

yang baik. 

          

9. 

Saya meimiliki minat yang 

tinggi teirhadap peikeirjaan 

yang saya lakukan saat ini 

dan peirkeimbangan karir 

keideipannya. 

          

10. 

Saya meirasa seinang dan 

antusias keitika meilaksanakan 

tugas-tugas peikeirjaan saya. 
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Peirnyataan Untuk Variabeil Peingawasan Keirja (X2) 

No Peirnyataan 
Freikueinsi 

SS S N TS STS 

1. 

Adanya peineitapan standar peikeirjaan 

yang diseisuaikan deingan SOP dari 

peirusahaan. 

          

2. Standar yang di teitapkan mampu 

dicapai. 
          

3. 

Hasil keirja seilalu meinjadi tolak ukur 

peinilaian pimpinan teirhadap 

karyawan nya. 

          

4. 

Peingawasan di lakukan deingan 

beirulang-ulang seisuai keiteintuan 

peirusahaan. 

          

5. 
Meimbandingkan hasil yang di capai 

deingan targeit yang teilah di teitapkan. 
          

6. Pimpinan rutin meinilai hasil keirja 

karyawan. 
          

7. 

Peiran peingawasan meimbeirikan 

tindakan koreiksi untuk meimpeirbaiki 

keisalahan-keisalahan yang teirjadi 

seibeilumnya. 

          

8. 

Pimpinan meimbeirikan tindakan teigas 

beirupa sanksi keipada karyawan yang 

meilakukan keisalahan seipeirti datang 

teirlambat,tugas tidak seileisai pada 

waktunya. 
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Peirnyataan Untuk Variabeil Keipuasan Keirja (X3) 

No Peirnyataan 
Freikueinsi 

SS S N TS STS 

1. 

Saya meirasa peirusahaan 

sudah meimbeirikan gaji 

karyawan seisuai deingan 

standart yang beirlaku. 

          

2. 

Tunjangan yang dibeirikan 

peirusahaan seisuai deingan 

kineirja karyawan. 

          

3. 

Saya meirasa seinang kareina 

pimpinan peirusahaan 

meimbeirikan arahan yang 

jeilas dan meindukung 

karyawan dalam seitiap 

peikeirjaan. 

          

4. 

Saya meirasa seinang 

deingan pimpinan yang mau 

meindeingarkan saran, kritik 

dan peindapat karyawan. 

          

5. 

Saya meirasa seinang kareina 

reikan keirja meimbeirikan 

dukungan dan meimbantu 

apabila meingalami 

keisulitan dalam beikeirja. 

          

6. 

Saya meirasa seinang kareina 

adanya jalinan komunikasi 

yang baik antar reikan keirja. 

          

7. 

Saya seinang kareina seitiap 

peikeirjaan dapat 

teirseileisaikan deingan baik. 

         

8. 

Saya seinang kareina 

meindapatkan peingalaman 

baru dari peikeirjaan saya 

saat ini. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Kueisioneir Peineilitian 

No 

Reispondein 

Kompeiteinsi Keirja (X1) Total 

X1 

Peingawasan Keirja (X2) Total 

X2 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

10 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 5 5 5 5 4 4 5 4 37 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

12 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

15 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

16 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 45 4 4 5 4 5 5 5 4 36 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

18 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

19 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

20 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46 4 4 5 5 5 5 5 5 38 

21 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 40 5 4 4 4 3 4 5 4 33 
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22 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 40 4 4 5 4 3 4 4 4 32 

23 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 44 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

25 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

26 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 41 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

27 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 46 4 4 5 5 4 4 3 3 32 

28 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

29 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 43 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

30 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

31 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 5 5 5 5 4 4 5 5 38 

32 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

33 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

35 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

37 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

38 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

39 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 41 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

40 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 46 4 3 3 4 4 4 4 5 31 
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No 

Reispondein 

Keipuasan Keirja (X3) 
Total X3 

Kineirja (Y) 
Total Y 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 4 4 5 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 4 4 4 5 4 5 5 5 36 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 46 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

12 4 4 5 5 5 5 5 5 38 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 44 

13 4 4 5 5 5 5 5 5 38 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 44 

14 4 4 5 5 5 5 5 5 38 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 44 

15 5 5 5 5 5 5 4 5 39 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 47 

16 4 5 5 4 5 4 4 5 36 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 4 4 5 5 5 5 5 5 38 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 45 

19 5 4 5 5 5 5 5 5 39 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

20 4 4 3 4 3 4 4 5 31 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 39 

21 4 3 3 5 3 5 4 4 31 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 34 

22 4 3 3 4 3 4 4 5 30 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 34 

23 3 3 5 5 5 5 4 5 35 4 5 5 5 3 4 3 3 3 5 40 
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24 3 5 5 4 5 4 4 4 34 4 3 3 5 3 5 5 3 5 5 41 

25 3 3 3 4 3 4 4 4 28 5 5 5 4 3 4 3 3 3 3 38 

26 3 3 3 4 3 4 5 4 29 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 34 

27 4 4 5 4 5 4 4 5 35 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 46 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

29 3 3 4 5 4 5 4 5 33 4 3 3 4 5 4 3 3 3 4 36 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

39 3 3 3 4 3 4 5 4 29 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 34 

40 4 4 5 4 5 4 4 5 35 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 46 
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Lampiran 3  

a. Uji Validitas dan Reiliabilitas 

Correilations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Total_X1 

X1.1 Peiarson Correilation 1 .570** .607** .701** .713** .253 .171 .382* .692** .547** .799** 

Sig. (2-taileid)  .000 .000 .000 .000 .115 .291 .015 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.2 Peiarson Correilation .570** 1 .607** .520** .570** .354* .293 .225 .431** .376* .704** 

Sig. (2-taileid) .000  .000 .001 .000 .025 .066 .164 .005 .017 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.3 Peiarson Correilation .607** .607** 1 .275 .473** .331* .183 .453** .452** .288 .664** 

Sig. (2-taileid) .000 .000  .086 .002 .037 .259 .003 .003 .072 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.4 Peiarson Correilation .701** .520** .275 1 .701** .447** .309 .224 .577** .540** .756** 

Sig. (2-taileid) .000 .001 .086  .000 .004 .053 .165 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.5 Peiarson Correilation .713** .570** .473** .701** 1 .455** .293 .382* .823** .462** .836** 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .002 .000  .003 .066 .015 .000 .003 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.6 Peiarson Correilation .253 .354* .331* .447** .455** 1 .518** .167 .369* .302 .639** 

Sig. (2-taileid) .115 .025 .037 .004 .003  .001 .304 .019 .058 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.7 Peiarson Correilation .171 .293 .183 .309 .293 .518** 1 .161 .245 .190 .505** 

Sig. (2-taileid) .291 .066 .259 .053 .066 .001  .320 .128 .241 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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X1.8 Peiarson Correilation .382* .225 .453** .224 .382* .167 .161 1 .416** .207 .498** 

Sig. (2-taileid) .015 .164 .003 .165 .015 .304 .320  .008 .200 .001 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.9 Peiarson Correilation .692** .431** .452** .577** .823** .369* .245 .416** 1 .483** .787** 

Sig. (2-taileid) .000 .005 .003 .000 .000 .019 .128 .008  .002 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X1.1

0 
Peiarson Correilation .547** .376* .288 .540** .462** .302 .190 .207 .483** 1 .680** 

Sig. (2-taileid) .000 .017 .072 .000 .003 .058 .241 .200 .002  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Total

_X1 
Peiarson Correilation .799** .704** .664** .756** .836** .639** .505** .498** .787** .680** 1 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

 

Reiliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.861 10 

 

 

Correilations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total_X2 

X2.1 Peiarson Correilation 1 .622** .601** .657** .354* .293 .461** .554** .777** 

Sig. (2-taileid)  .000 .000 .000 .025 .066 .003 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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X2.2 Peiarson Correilation .622** 1 .545** .566** .331* .220 .604** .437** .750** 

Sig. (2-taileid) .000  .000 .000 .037 .172 .000 .005 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.3 Peiarson Correilation .601** .545** 1 .688** .431** .370* .262 .311 .716** 

Sig. (2-taileid) .000 .000  .000 .005 .019 .103 .051 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.4 Peiarson Correilation .657** .566** .688** 1 .488** .354* .296 .594** .801** 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000  .001 .025 .064 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.5 Peiarson Correilation .354* .331* .431** .488** 1 .518** .260 .362* .677** 

Sig. (2-taileid) .025 .037 .005 .001  .001 .105 .022 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.6 Peiarson Correilation .293 .220 .370* .354* .518** 1 .314* .228 .581** 

Sig. (2-taileid) .066 .172 .019 .025 .001  .048 .158 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.7 Peiarson Correilation .461** .604** .262 .296 .260 .314* 1 .616** .675** 

Sig. (2-taileid) .003 .000 .103 .064 .105 .048  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X2.8 Peiarson Correilation .554** .437** .311 .594** .362* .228 .616** 1 .732** 

Sig. (2-taileid) .000 .005 .051 .000 .022 .158 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Total_

X2 
Peiarson Correilation .777** .750** .716** .801** .677** .581** .675** .732** 1 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 
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Reiliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.856 8 

 

 

Correilations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Total_X3 

X3.1 Peiarson Correilation 1 .824** .590** .619** .590** .619** .564** .617** .855** 

Sig. (2-taileid)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.2 Peiarson Correilation .824** 1 .744** .436** .744** .436** .467** .492** .853** 

Sig. (2-taileid) .000  .000 .005 .000 .005 .002 .001 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.3 Peiarson Correilation .590** .744** 1 .565** 1.000** .565** .397* .651** .888** 

Sig. (2-taileid) .000 .000  .000 .000 .000 .011 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.4 Peiarson Correilation .619** .436** .565** 1 .565** 1.000** .607** .520** .772** 

Sig. (2-taileid) .000 .005 .000  .000 .000 .000 .001 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.5 Peiarson Correilation .590** .744** 1.000** .565** 1 .565** .397* .651** .888** 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000 .000  .000 .011 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.6 Peiarson Correilation .619** .436** .565** 1.000** .565** 1 .607** .520** .772** 

Sig. (2-taileid) .000 .005 .000 .000 .000  .000 .001 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
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X3.7 Peiarson Correilation .564** .467** .397* .607** .397* .607** 1 .275 .640** 

Sig. (2-taileid) .000 .002 .011 .000 .011 .000  .086 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

X3.8 Peiarson Correilation .617** .492** .651** .520** .651** .520** .275 1 .712** 

Sig. (2-taileid) .000 .001 .000 .001 .000 .001 .086  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Total_

X3 
Peiarson Correilation .855** .853** .888** .772** .888** .772** .640** .712** 1 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

 

Reiliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.911 8 

 

 

Correilations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Total_Y 

Y1 Peiarson Correilation 1 .619** .488** .574** .502** .574** .543** .579** .483** .586** .715** 

Sig. (2-taileid)  .000 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .002 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y2 Peiarson Correilation .619** 1 .856** .602** .584** .375* .631** .680** .607** .572** .823** 

Sig. (2-taileid) .000  .000 .000 .000 .017 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y3 Peiarson Correilation .488** .856** 1 .459** .463** .209 .457** .558** .485** .359* .677** 
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Sig. (2-taileid) .001 .000  .003 .003 .196 .003 .000 .002 .023 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y4 Peiarson Correilation .574** .602** .459** 1 .484** .498** .667** .411** .467** .705** .708** 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .003  .002 .001 .000 .008 .002 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y5 Peiarson Correilation .502** .584** .463** .484** 1 .623** .740** .753** .720** .697** .839** 

Sig. (2-taileid) .001 .000 .003 .002  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y6 Peiarson Correilation .574** .375* .209 .498** .623** 1 .739** .564** .685** .705** .729** 

Sig. (2-taileid) .000 .017 .196 .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y7 Peiarson Correilation .543** .631** .457** .667** .740** .739** 1 .765** .858** .740** .899** 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .003 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y8 Peiarson Correilation .579** .680** .558** .411** .753** .564** .765** 1 .824** .590** .860** 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000 .008 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y9 Peiarson Correilation .483** .607** .485** .467** .720** .685** .858** .824** 1 .744** .878** 

Sig. (2-taileid) .002 .000 .002 .002 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Y10 Peiarson Correilation .586** .572** .359* .705** .697** .705** .740** .590** .744** 1 .833** 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .023 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

Total_

Y 
Peiarson Correilation .715** .823** .677** .708** .839** .729** .899** .860** .878** .833** 1 

Sig. (2-taileid) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 
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Reiliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

.934 10 
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1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Onei-Samplei Kolmogorov-Smirnov Teist 

 

Unstandardizei

d Reisidual 

N 40 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 1.64161702 

Most EIxtreimei 

Diffeireinceis 

Absolutei .177 

Positivei .120 

Neigativei -.177 

Teist Statistic .177 

Montei Carlo Sig. (2-

taileid) 

Sig. .147d 

99% Confideincei 

Inteirval 

Loweir Bound .138 

Uppeir Bound .156 

a. Teist distribution is Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Lillieifors Significancei Correiction. 

 

b) Uji Multikolineiaritas 

Coeifficieints
a 

Modeil 

Collineiarity Statistics 

Toleiranc

ei VIF 

1 (Constant)   

Kompeiteinsi Keirja (X1) .124 8.058 

Peingawasan Keirja (X2) .223 4.477 

Keipuasan Keirja (X3) .184 5.442 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan (Y) 

 

c) Uji Heiteirokeidastisitas 
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s  

2. Analisa Reigreisi Linieir Beirganda 

Coeifficieints
a 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B 

Std. 

EIrror Beita 

1 (Constant) 9.235      4.580  2.016 .051 

Kompeiteinsi 

Keirja_X1 
.782 .242 .467 3.235 .003 

Peingawasan 

Keirja_X2 
-.636 .203 -.336 -3.128 .003 

Keipuasan Keirja_X3 1.120 .169 .788 6.645 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan_Y 

 

3. Uji Hipoteisis 

a) Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Coeifficieints
a 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B 

Std. 

EIrror Beita 

1 (Constant) 9.235      4.580  2.016 .051 

Kompeiteinsi 

Keirja_X1 
.782 .242 .467 3.235 .003 

Peingawasan 

Keirja_X2 
-.636 .203 -.336 -3.128 .003 

Keipuasan Keirja_X3 1.120 .169 .788 6.645 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan_Y 
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b) Uji Signifikan Simultan (Uji f) 

ANOVA
a 

Modeil 

Sum of 

Squareis df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission 1024.874 3 341.625 117.015 .000b 

Reisidual 105.101 36 2.919   

Total 1129.975 39    

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan (Y) 

b. Preidictors: (Constant), Keipuasan Keirja (X3), Peingawasan Keirja (X2), Kompeiteinsi 

Keirja (X1) 

 

c. Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

odeil Summary
b 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. EIrror of 

thei EIstimatei 
Durbin-
Watson 

1 .952a .907 .899 1.709 1.510 

a. Preidictors: (Constant), Total_X3, Total_X2, Total_X1 

b. Deipeindeint Variablei: Total_Y 
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Lampiran 4 

Dokumeintasi 

1. Toileit Portablei 

 

 

 

2. Transportasi  

 



 
 

131 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

132 
 

3. Lagoon 
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